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ABSTRAK 
 

Khonsalina Alya Qosimah, “Pengaruh Net Profit Margin, Umur 

Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Transportasi dan 

Logistik Periode 2020- 2023”. Dengan Dosen Pembimbing I, Bapak H. Rudy 

Syafariansyah Dachlan, SE., MM dan Dosen Pembimbing II, Ibu Sri Wahyuti, 

SE., MM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh net profit margin, 

umur perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan transportasi 

dan logistik periode 2020-2023. Teknik pengumpulan data menggunakan 

purposive sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 37 

perusahaan transportasi dan logistik dengan jumlah sampel sebanyak 7 

perusahaan dengan data periode 2020-2023. Analisis penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program komputer SPSS 

29.0.2.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan transportasi dan logistik periode 2020-

2023. Secara simultan terdapat pengaruh net profit margin, umur perusahaan 

dan ukuran perusahaan signifikan terhadap nilai perusahaan transportasi dan 

logistik periode 2020-2023. 

 

 

Kata Kunci : net profit margin, umur perusahaan, ukuran perusahaan, nilai 

perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya teknologi digital dan juga ekonomi dunia yang 

kian hari bertambah berkembang dengan cepat di zaman modernisasi ini 

menyebabkan terjadinya kompetisi sengit antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, 

dengan adanya persaingan bisnis ini membuat banyak perusahaan berusaha 

melakukan berbagai macam upaya agar dapat mencapai hasil akhir sesuai dengan 

yang diharapkan, supaya semakin meningkat sehingga mampu berkompetisi 

secara sehat menghadapi pesaing. 

Persaingan ini terjadi berdasarkan atas perkembangan suatu nilai 

perusahaan yang kini berada di era globalisasi yang menjadikan para pelaku 

bisnis untuk lebih maju dan mampu bersaing. Adanya globalisasi di bidang 

ekonomi menjadi kesempatan bagi setiap perusahaan dalam memasuki 

lingkungan bisnis yang semakin beragam. Dalam hal ini, sebagai bagian dari 

wilayah ASEAN, Indonesia mempunyai tantangan tersendiri untuk mengatasi 

persaingan bisnis di sektor industri dan perdagangan atau dikenal juga dengan 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

Saat MEA diberlakukan, banyak perusahaan Indonesia yang harus 

berkompetisi dalam meraih kesempatan bisnis yang kian hari kian bersaing. 

Meningkatnya kemajuan teknologi dan kemajuan arus informasi saat ini yang 

perlu diperhatikan dan diinformasikan oleh perusahaan guna memenuhi keperluan 
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informasi yang dibutuhkan oleh para pemakainya. Dengan demikian, 

perkembangan ini sejalan dengan adanya persaingan bisnis yang bersifat 

selektif dan kompetitif. 

Setiap persaingan yang terjadi, masing-masing perusahaan semakin 

berupaya untuk memaksimalkan kinerjanya dengan keinginan untuk 

merealisasikan tujuan yang telah diraihnya. Sehingga tujuan yang telah 

dicapainya dapat terwujud. Bagi perusahaan yang telah berdiri harus melakukan 

go public agar dapat dikenal oleh masyarakat luas. Tujuan perusahaan yang telah 

melakukan go public adalah agar dapat memberikan kesejahteraan kepada owner 

atau para pemegang saham dengan cara meningkatkan nilai perusahaan. 

Kondisi perekonomian Indonesia di tahun 2020 sempat menurun yang 

disebabkan karena pandemi Covid-19. Pembatasan aktivitas dan karantina di 

beberapa negara telah mengakibatkan penurunan secara drastis pada sumber daya 

manusia dan pasokan barang, terutama di sektor transportasi dan logistik. 

Perusahaan harus punya kemampuan untuk dapat beradaptasi terhadap situasi 

yang tidak terduga dan perubahan-perubahan yang terjadi agar dapat bertahan 

dalam jangka  panjang. Agar dapat bersaing dan memperoleh laba yang 

semaksimal mungkin di pasar, perusahaan harus memanfaatkan, meningkatkan, 

dan mengembangkan nilai perusahaannya. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Menurut Produk 

Domestik Bruto (PDB) Periode 2020 – 2023 (Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (bps.go.id)), diolah peneliti 2025 

Berdasarkan laporan ekonomi Indonesia periode 2020-2023 yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi dihitung 

berdasarkan PDB atas dasar harga konstan, yang mencerminkan pertumbuhan 

volume barang dan jasa tanpa terpengaruh oleh perubahan harga. Indikator yang 

digunakan dalam perhitungan grafik PDB diatas yaitu menggunakan dua kategori, 

yaitu lapangan usaha dan pengeluaran. Kategori lapangan usaha yang digunakan 

sebanyak 17 sektor perusahaan. Sementara komponen yang digunakan untuk 

kategori pengeluaran yaitu tujuh komponen yang terdiri dari konsumsi rumah 

tangga, Lembaga Non-Profit yang Melayani Rumah Tangga (LNPRT), konsumsi 

pemerintah, Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB). ekspor, dan impor. 

Pertumbuhan ekonomi ini mencerminkan peningkatan atau penurunan 

kinerja ekonomi dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia berhasil tumbuh sebesar 3,70% atau Rp11.120.077.9 pada tahun 2021 

setelah sebelumnya terkontraksi -2,07% atau Rp10.722.999.3 pada tahun 2020. 

Pertumbuhan tertinggi ada pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sebesar 5,31% atau Rp11.710.397.8, ini merupakan pertumbuhan yang tertinggi 

2020 2021 2022 2023

Persen (%) -2.07 3.7 5.31 5.05

-2.07 

3.7 
5.31 5.05 

-4

-2

0

2

4
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dari tahun-tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2023 pertumbuhan ekonomi 

mengalami sedikit penurunan yaitu di angka  5,05% (Sumber: Badan Pusat 

Statistik Indonesia (bps.go.id)). 

Dari bebera lpal sektor yang menga llalmi penuruna ln selalmal palndemi Covid- 

19, sektor tra lnsportalsi dan logistik merupakan salah satu sektor yang memiliki 

dalmpalk pa lling parah. Nalmun, sektor ini malmpu balngkit dan pulih dengan salngalt 

lualr biasa. Berikut data yang telah dikumpulkaln peneliti sesuaidengan fenomena 

sala lt ini palda gralfik diba lwalh selalmal periode 2020- 2023. 

 
Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha 

Sektor Transportasi dan Logistik (Dalam Persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (bps.go.id)),diolah peneliti 2025 

Untuk mengukur nilai sebuah perusahaan, dibutuhkaln bebera lpal indika ltor 

yaitu laba bersih, ekuitas dan total a lsset. Kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan laba keuntungan dapat diliha lt dari variabel Profit Margin yang terdiri 

a ltals laba bersih. Pada galmbalr dialtals terliha lt bahwa pada periode 2020 laba bersih 

menga llalmi penurunaln sebanyak -35% atau Rp-38.965.572. Pada periode 2021 

dika lrenalkaln malsih dalam ma lsal kalralntinal, bebera lpal sektor menga llalmi penuruna ln 

laba sehingga laba bersih periode 2021 yaitu -44.6% atau Rp -62.957.947. 

2020 2021 2022 2023

Profit Margin -35.0% -44.6% 51.3% 10.0%

ROE -33.9% -79.9% 84.9% 16.4%

ROA -7.2% -11.6% 16.3% 4.0%

-35.0% -44.6% 

51.3% 

10.0% 

-33.9% 

-79.9% 

84.9% 

16.4% 

-7.2% -11.6% 

16.3% 4.0% 

-100.0%
-80.0%
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-40.0%
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0.0%
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60.0%
80.0%

100.0%

https://www.bps.go.id/id
https://www.bps.go.id/id
https://www.bps.go.id/id


5 

 

 

 

Kemudia ln palda l 2022 sektor ini ma lmpu memberikan laba bersih sebesar 

39.1% atau Rp 67.133.390 yang merupakan kenalikkaln terbesar sela lmal beberalpal 

periode terakhir, namun pada 2023 laba bersih menurun di angka  10.03% atau 

(Sumber: Baldaln Pusalt Sta ltistik Indonesia(bps.go.id)). 

Keka lyalaln bersih atau ekuitas sektor ini menga lla lmi peningka laln teringgi 

pada periode 2022 sebesar 46.6% atau Rp144.138.353 setelah sebelumnyal  

mengallalmi penuruna ln pada periode 2021 yaitu -79.9% atau Rp78.771.044. Pada 

periode 2020 ekuitas sektor ini sebanyak -33.9% atau Rp114.949.373. Total aset 

digunakan untuk memanfaatkaln skallal bisnis dalam sebuah perusahaan, dimalna jika 

total aset sema lkin tinggi, menunjukkan kinerja perusahaan yang sema lkin balik. 

Pada periode 2020 total aset sektor ini sebanyak -7.2% atau Rp 543.806.165 la llu 

kemudian pada periode 2021 turun menjadi -11.6% atau Rp 542.832.939 dan pada 

periode 2022 turun menjadi 12.7% atau Rp 530.805.815 (Sumber: Ba ldaln 

Pusalt Staltistik Indonesia  (bps.go.id)). 

 
Gambar 1.3 Price to Book Value Sektor Transportasi dan Logisitik Periode 

2020-2023 

Sumber : PT Bursa Efek Indonesia, diolah peneliti 2025 

Berdasarkan grafik Price to Book Value (PBV) dapat dilihat bahwa nilai 

perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan. Pada 2020 nilai Price to Book 

2020 2021 2022 2023
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Value (PBV) sebesar 0,46 grafik ini paling rendah diantara grafik- grafik lainnya 

yang dikarenakan adanya pandemi Covid-19, lalu mengalami kenaikan pada 2021 

sebesar 0,69 yang mana pada tahun ini lockdown atau karantina sudah tidak 

berlaku. Pada 2022 mengalami kenaikan yang cukup signifikan dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya sebsesar 1,05 dan pada 2023 mengalami sedikit 

penurunan di angka  1,04 (Sumber: PT Bursa Efek Indonesia). 

Untuk mencega lh a ldanya penurunaln lalba bersih, maka nilai perusahaan 

dapat menjadi ba lhaln pertimba lngaln dalam memperkiralkaln kemungkinan 

penurunaln laba bersih, meskipun tidak secara langsung menurunkaln laba. Dalam 

mengukur nilai perusahaan diperlukan bebera lpa faktor pendukung, yaitu net profit 

margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secalra empiris bagaimana faktor- 

faktor ini mempengaruhi nilai perusahaan di industri yang sa lngalt kompetitif ini. 

Dengan memahami hubungan antara kaltegori khusus ini dan nilai perusahaan, 

dihalralpkaln dapat memberikan walwalsaln yang lebih dalam bagi manajemen 

perusahaan dan investor dalam membuat keputusa ln strategis. Berdalsalrkaln ura lialn 

dialtals, maka peneliti berma lksud melakukan penlitia ln “Pengalruh Net Profit 

Margin (NPM), Umur Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor Tralnsportalsi dan Logistik”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian-penelitian terdalhulu 

mengenali penga lruh Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan, ukuran 

perusahaan dan nilai perusahaan. Serta berda lsalrkaln laltalr bela lkalng yang 

https://www.idx.co.id/id
https://www.idx.co.id/id
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dikemukalkaln, maka peneliti merumuskaln yang menjadi permalsalahaln dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpenga lruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan tra lnsporta lsi dan logistik periode 2020-2023? 

2. Apakah umur perusahaan berpenga lruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan tralnsportalsi dan logistik periode 2020-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpenga lruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan tralnsportalsi dan logistik periode 2020-2023? 

4. Apakah Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan 

berpengalruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan tralnsportalsi dan 

logistik periode 2020-2023? 

1.3 Batasan Masalah 

Karena adanya  keterbatasaln waktu, teori-teori yang digunakan dan agar 

penelitian ini dapat dilakukan  secara lebih mendalam, maka tidak semua malsalah 

yang diidentifikasi alkaln diteliti. Untuk itu maka peneliti memberikan baltalsaln-

baltalsa ln, dimana alkaln dilakukan  penelitian dari variabel alpal saljal yang alkaln diteliti 

serta bagaimana keterpenga lruhaln variabel satu dengan variabel yang lain. Ba ltalsaln 

malsalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tralnsportalsi dan logistik dalam 

periodisa lsi yang mencalkup empat tahun mula li dari periode 2020 hingga l 2023. 

2. Variabel yang diteliti berupal variabel independen yaitu net profit margin, umur 

perusahaan dan ukuran perusahaan serta variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan pada perusahaan tra lnsporta lsi dan logistik periode 2020- 2023. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat penelitian 

Menurut Abba ls (2019: 47) tujuan penelitian ekonomi pada dasarnya 

adalah pengembangan teori dan pemecahan masalah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengeta lhui apakah Net Profit Margin (NPM) berpengalruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan tralnsporta lsi dan logistik periode 2020- 

2023. 

2. Untuk mengetalhui apakah umur perusahaan berpenga lruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan tra lnsportalsi dan logistik periode 2020-2023. 

3. Untuk mengeta lhui apakah ukuran perusahaan berpengalruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan tra lnsportalsi dan logistik periode 2020-2023. 

4. Untuk mengetalhui apakah net profit margin, umur perusahaan dan ukuran 

perusahaan berpengalruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan 

tralnsportalsi dan logistik periode 2020-2023. 

Dihalra lpkaln melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan, antara lain : 

1. Bagi peneliti, untuk mempela ljalri serta memahami mengenali Net Profit 

Margin (NPM), umur perusahaan, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. 

2. Bagi universita ls, penelitian ini dihalralpkaln dapat menjadi balhaln pembelaljalraln 

serta referensi di perpustalkalaln Universita ls Widyal Galmal Malhalkalm 

Sa lmalrindal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diha lralpkaln dapat 

memberikan informasi dan dija ldikaln sebagai referensi bagi peneliti 
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selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi dari penelitian 

ini, maka penulisaln dari penelitian ini terdiri dari tigal balb, yaitu : 

BALB I Pendalhulualn, balb ini membalhals mengenali la ltalr belalkalng malsalah yang 

terjadi sehingga dijaldikaln sebagai objek penelitian oleh peneliti; Laltalr 

bela lkalng dapat merumuska ln suatu ma lsalah yang alkaln diteliti; tujuan 

dan manfaat dari penelitian; serta sistematika l penulisaln. 

BALB II Da lsa lr teori, balb ini memba lhals tentang penelitian terdalhulu; tinja lualn 

teori yang mendukung dalam perumusa ln hipotesis serta dalam 

menga lnallisis hasil penelitian; model konseptua ll; serta hipotesis yang 

merupakan jalwalbaln sementara dari ma lsalah yang diteliti. 

BALB III Metodologi penelitian, balb ini membalhals tentang metode 

pengumpulaln data; definisi operasional dan variabel penelitian yang 

berisi deskripsi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

dan besar jumlahnyal; popula lsi serta salmpel penelitian; jenis dan sumber 

data; metode a lnallisis mendeskripsika ln tentang instrumen penelitian serta 

teknik a lnallisis yang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis. 

BALB IV Gambaran umum obyek penelitian, ba lb ini membalhals tentang 

gambaran umum perusahaan; serta gambaran obyek yang diteliti. 

BALB V Analisis dan pembahasan, ba lb ini memba lhals tentang analisis data; 

analisis pengujian hipotesis; pembahasan hasil analisis data; serta 

pengujian hipoesis. 
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BAB VI Kesimpulan dan saran, ba lb ini memba lhals tentang kesimpulan 

mendeskripsikan uraian dalam bab pembahasan hasil; serta saran 

mendeskripsikan argumen penulis berdasarkan kesimpulan. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terda lhulu memberikan dapat menunjukkan kekurangaln dan 

kelebiha ln dari penelitian sebelumnya serta dapat memba lntu dalam menentukaln 

lalngkalh-lalngkalh sistema ltis untuk menyusun sebuah penelitian dari segi teori 

maupun konsep. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nal mal Peneliti 

& Judul 

Teknik 

ALnallisis 

Persamaan Perbedalaln Hasil 

1. Egital Nur 

Faldilal , 

Febrityal ALyu 

Walhyuni, 

Fraldana 

Yudistiya l 

ALldiyalnsal 

(2023) 

Pengalruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

dan 

Profitabilitas 

Perusahaan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Regresi 

Linear 

Berga lndal 

Variabel 

Ukuran 

Perusahaan 

, Umur 

Perusahaan 

dan 

perhitungaln 

nilai 

perusahaan 

Price to 

Book Value 

(PBV). 

Variabel 

Profitabilitas 

Ukuran 

perusahaan dan 

umur 

perusahaan 

berpengalruh 

signifikaln 

terhadap nilai 

perusahaan, 

sedangka ln 

profitabilitas 

tidak 

berpengalruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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2. Mia 

Laksmiwati, 

Ivo Rolanda, 

Rizka Sabrina 

(2022) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover Dan 

Net Profit 

Margin 

Terhadap 

Price Book 

Value (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Publik Sub 

Sektor 

Makanan dan 

Minuman di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2015- 

2019) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel Net 

Profit Margin 

(NPM) dan 

perhitungan 

nilai 

perusahaan 

Price to Book 

Value (PBV). 

Variabel 

Current Ratio 

(CR), Total 

Asset 

Turnover 

(TATO) dan 

Debt to Ratio 

(DER). 

CR, TALTO 

dan NPM 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Price 

to Book Value 

(PBV), 

sedangkan DER 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Price 

to Book Value 

(PBV). 

3. Rizqia 

Muharrama, 

Mohamad 

Zulman 

Hakim (2021) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Regresi 

Data 

Panel 

Variabel 

perhitungan 

Ukuran 

Perusahaan 

(Size) dan 

nilai 

perusahaan 

Price to Book 

Value (PBV). 

Variabel 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Ukuran 

Perusahaan 

mempengaruhi 

Nilai 

Perusahaan. 

Sementara 

Leverage dan 

Profitabilitas 

tidak 

mempengaruhi 

Nilai 

Perusahaan. 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025 
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2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Manajemen Keuangan 

Menurut Kasmir (2019: 5) manajemen keuangan didefinisika ln sebalgai 

seni dan ilmu untuk mengelola l uang. Manajemen keuangan berfokus pada 

bagaimana seoralng manajer keuangan mengelola l dana perusahaan seca lra efisien 

dan efektif agar dapat mencapai tujuan perusahaan, yaitu memaksimakan nilai 

perusahaan. 

Menurut Halyat et al. (2021:5) sesuai dengan pengertian manajemen itu 

sendiri bisa l disebutka ln bahwa ini merupakan perpa ldualn dari ilmu dan seni dari segi 

keuangan. Dika ltalkaln ilmu ka lrenal memalng bermalknal sebagai urutaln fungsi mulali 

dari meralncalng, memerinta lhkaln, mengorgalnisir, mengenda llikaln dan 

mengkoordina lsika ln. Definisi seni dimana seseoralng bertugals untuk menga ltur dan 

mengarahkaln oralng lain untuk mencapai tujuan. 

Menurut Mustha lfal (2017:5–6) tujuan manajemen keuangan yaitu: 

1. Pendekataln keuntungan dan risiko, manajer keuangan harus menciptakan 

keuntungan atau laba yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal. 

Menciptakan laba disini bertujuan agar perusahaan memperoleh nilai yang 

tinggi, dan dapat memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham. 

Sedangkan tingkat risiko yang minimal diperlukan agar perusahaan tidak 

memperoleh kerugian atau kalau perusahaan menetapkan target keuntungan 

dalam suatu tahun, diharapkan pencapaian target bisa terpenuhi, tetapi andaikan 

lebih rendah dari talget, tidak jauh berbeda dari target tersebut. 

a. Laba yang maksimal maksudnya adalah agar perusahaan memperoleh laba 
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yang besar, sesuai dengan tujuan setiap perusahaan yang didirikan. 

b. Risiko yang minimal, maksudnya adalah agar biaya operasional 

perusahaan diusahakan sekecil mungkin dengan jalan efisiensi. 

c. Untuk memperoleh laba yang maksimal dan risiko yang minimal adalah 

dengan melakukan pengawasan aliran dana. Maksudnya adalah dengan 

melakukan pengawasan terhadap dana yang masuk maupun dana yang 

keluar, agar perusahaan dapat merencanakan kegiatan berikutnya, di 

samping tidak terjadi penyimpangan dana. 

d. Menjaga fleksibilitas usaha. Maksudnya adalah agar manajer keuangan 

selalu berusaha menjaga maju mundurnya perusahaan. 

2. Pendekatan likuiditas, profitabilitas, tujuan manajemen keuangan berikutnya 

adalah pendekatan likuiditas dan profitabilitas sebagai berikut: 

a. Menjalgal likuiditas dan profitabilitas. 

b. Likuiditas berarti manajer keuangan menjaga agar selalu tersedia uang kas 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya dengan segera. 

c. Profitabilitas berarti manajer keuangan berusaha agar memperoleh laba 

perusahaan, terutama untuk jangka  panjang. 

Dalam hall ini disebutka ln seseora lng sehingga cara dan pelalksalnalaln setiap 

oralng berbedal sesuai dengan keteralmpilaln malsing-malsing oralng dalam 

melakukannyal dan hasilnya l bisa l berbedal jika dilakukan  oleh satu oralng dengan 

oralng yang lainnya. Hall ini dibuktikaln dengan cara dan pela lksalnalaln setiap oralng 

berbedal-beda l sesuai dengan kemampuan malsing-malsing oralng dalam 

melakukannyal dengan hasil yang dapat berbedal jika dilakukan  antara satu oralng 
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dengan oralng lain. 

Menurut Halrmono (2022:6) fungsi manajemen keuangan dapat dirincika ln 

kedalam tigal bentuk kebija lkaln perusahaan, yaitu : 

1. Keputusa ln Investasi; 

2. Keputusa ln Pendanaaln; 

3. Keputusa ln Dividen. 

Setiap fungsi harus mempertimba lngkaln tujuan perusahaan; 

mengoptima llkaln kombina lsi tiga kebija lka ln keuangan yang malmpu meningkatkan 

nilai keka lyalaln bagi para pemegang saham. Ketiga l fungsi manajemen keuangan 

harus dipertimba lngka ln yang membalwal dalmpalk sinergis terhadap halrgal saham 

perusahaan di pasar. 

Menurut Sumalrdi (2020:4–5) dalam rangka memecalhkaln persoallaln- 

persoallaln tersebut, perlu a ldanya kebijalksalnalaln-kebijalksalnalaln yang diarahkaln 

pada tujuan perusahaan. Kebijalkaln tersebut adalah : 

1. Kebija lka ln keuangan/pembelalnjalaln, dalam kebija lkaln ini manajer keuangan 

dituntut untuk merencanakan, menentuka ln dan mendapakan dana dari sumber-

sumber yang palling menguntungkaln perusahaan balik ditinja lu dari jumlahnyal, 

jangka  waktunyal, penggunaannyal maupun biayanyal. 

2. Kebija lka ln investasi, kebija lkaln ini menyangkut pengambilan keputusaln untuk 

mengalokasikaln dana kedalam bentuk-bentuk halrtal sesuaidengan polal-polal 

pembelalnjalaln halrtal yang balik dan benalr, sehingga diperoleh suatu kombinalsi 

pembiayaaln (finalncing mix) yang alkaln mencipta lkaln struktur keuangan yang 

pa lling optima ll. 
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3. Kebija lka ln dividen, kebijalkaln ini berkaitan dengan keputusaln tentang 

bagaimana dan seberapa  besar dari laba yang diperoleh perusahaan alkaln 

dibagikaln sebagai dividen, sehingga kemalkmuraln palra pemilik 

perusahaan/pemegang saham dapat dia lma lnkaln. 

2.2.2 Laporan Keuangan 

Dalam laporan keuangan tersebut akan terlihat data kualntitaltif dari harta, 

utang, modal, pendapatan, dan biayal-biaya dari perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan keaungan (Financial Statements) merupakan produk akhir dari serangka 

ian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan 

pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dalpat digunakan sebagai 

alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Menurut Sumarsan (2021:17–18) laporan keuangan merupakan hasil akhir 

dari siklus akuntansi yang memberikan gambaran keuangan tentang suatu 

perusahaan yang secara periodik disusun oleh manajemen perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 

menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Menurut Wijaya (2017:14) mengatakan, bahwa jenis daripada laporan keuangan 

terbagi menjadi empat macam, yakni: 

1. Laporan posisi keuangan, laporan posisi keuangan (neraca) adalah laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada titik waktu tertentu. Neraca 

terdiri dari tiga elemen: 
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a. Aset, aset adalah bentuk alokasi (investasi) dari sumber daya atau dana 

perusahaan. Aset diklasifikasikan menjadi dua jenis: 

1) Aset lancar, yakni aset yang dapat diubah menjadi uang tunai dalam 

waktu satu tahun. Seperti kas dan setara kas, investasi jangka  pendek, 

piutang usaha, persediaan, beban dibayar dimuka, dan aset lancar 

lainnya. 

2) Aset tidak lancar, yakni aset yang dapat memperoleh manfaat lebih dari 

satu tahun seperti investasi jangka  panjang, aset tetap, dan aset tidak 

lancar lainnya. 

b. Liabilitas, liabilitas adalah sebuah hutang perusahaan kepada pihak lain, 

seperti pemasok atau kreditur, yang harus dibayar kembali oleh perusahaan. 

Adal\pun liabilitas dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, antara lain: 

1) Liabilitas jangka  pendek, yakni liabilitas perusahaan kepada pihak lain 

yang harus diselesaikan dalam waktu kurang dari satu tahun seperti utang 

usaha, biaya yang masih harus dibayar, dan lainnya. 

2) Liabilitas jangka  panjang, yakni liabilitas perusahaan kepada pihak lain 

yang jatuh temponya lebih dari satu tahun seperti utang bank, utang 

obligasi, dan lainnya. 

c. Ekuitas, ekuitas adalah sebuah modal yang ada pada pemegang saham. 

Adapun ekuitas dapat meliputi tiga macam, yaitu modal saham, tambahan modal 

disetor, dan saldo laba. 

2. Laporan laba/rugi, laporan laba/rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil 

operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. Adapun laporan laba/rugi, 

meliputi transaksi penjualan neto, beban pokok penjualan, beban usaha, dan 
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lainnya. 

3. Laporan arus kas, laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan kas 

masuk dan keluar dalam periode tertentu. Adapun laporan arus kas berdasarkan 

sumber dan penggunaannya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, 

yakni arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaannya. 

4. Laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang 

menggambarkan rincian dari posisi ekuitas perusahaan dari satu periode ke 

periode lainnya. Pada dasarnya, setialp laporan keuangan yang dibuat tentunya 

memiliki tujuan yang jelas. Laporan keuangan dibuat bertujuan untuk 

membantu memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016:88–89) secara umum laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, balik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara 

mendadak untuk kebutuhan perusahaan maupun secara berkala (rutin). Yang jelals 

bahwa laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak 

dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

Berikut ini, beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
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diperoleh pada saat periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya  dan jenis biaya  yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Menurut Sumarsan (2021:18) secara umum, penyajian laporan keuangan 

oleh manajemen perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi kuantitatif 

mengenali kondisi dan posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan pada suatu 

periode untuk kepentingan karyawan dan kepentingan manajemen adalah untuk 

mengetahui pencapaian kinerja perusahaan sehingga para pihak manajemen dapat 

menentukan keputusan yang akan diambil untuk operasional perusahaan dan 

sekaligus untuk fungsi dari laporan keuangan bagi karyawan dan 

manajemen perusahaan untuk menentukan besarnya persentase kenaikan gaji 

dan bonus yang akan diterima.  

Menurut Wijaya (2017:13) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi tentang kekayaan bersih perusahaan, posisi keuangan dan 

aset, yang membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi. Beberapa 

pengguna atau pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan yaitu 

investor, supplier, manajer dan para pekerja. Investor memanfaatkan laporan 
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keuangan untuk membuat suatu pertimbangan dalam memutuskan akan 

membeli atau tidak membeli suatu saham. 

Supplier memakai laporan keuangan untuk menentukan untuk menjual 

produk kepada perusahaan dengan cara pengkreditan atau tidak. Serikat Pekerja 

Seluruh Indonesia (SPSI) memakai laporan keuangan dalam menentukan 

keinginan mereka ketika mereka melakukan proses negosiasi mewakili 

karyawan. Pihak manajemen memanfaatkan laporan keuangan untuk menentukan 

tingkat profitabilitas. 

2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menjadi lebih berguna jika informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan itu dapat digunakan dalam memperkira lkaln kemungkinan 

terjadinyal sesuatu di malsal yang alkaln datang. Melalui pengola lhaln lebih la lnjut 

terhadap laporan tersebut dengan melakukan proses perbandingan , penilaialn, dan 

a lnallisis trend, maka dapat diperoleh perkira laln mengenali kemungkinan yang alkaln 

terjadi di malsal yang alkaln datang. 

Menurut Thialn (2022:2–3) secara umum, tujuan dan manfaat dari dilakukan 

nya l alnallisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetalhui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, 

balik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dica lpali sela lmal 

beberalpal periode. 

2. Untuk mengetalhui kelemalhaln-kelema lhaln yang menjadi kekurangaln 

perusahaan. 

3. Untuk mengeta lhui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan perusahaan. 
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4. Untuk menentuka ln lalngka lh-lalngkalh perbalikaln yang perlu dilakukan  di malsal 

mendatang, khususnya l yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan salalt 

ini. 

5. Untuk melakukan penilaialn kinerja manajemen. 

6. Sebagai pembalnding dengan perusahaan sejenis, teruta lma l mengena li hasil yang 

telah dica lpali. 

Palda da lsalrnyal, alnallisis laporan keuangan adalah sebuah metode guna 

memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan algalr dapat memahami 

keunggulan dan kekurangaln yang dimiliki oleh perusahaan dari informasi yang 

diperoleh pada laporan keuangan. Dengan adanya  alnallisis laporan keuangan maka 

dihalralpkaln ma lmpu memberikan informasi kepada manajemen dalam mengetalhui 

adanya  kesalaha ln yang terjadi dan selanjutnya dapat menga lmbil keputusa ln yang 

tepat guna meningkatkan performal perusahaan untuk mencapai hasil yang 

diinginka ln. 

Anallisis laporan keuangan ini a lkaln membalntu alnallis untuk mengetalhui 

hubungan-hubungan penting antar  pos-pos laporan keuangan dan tren yang dapat 

digunakan sebagai alcualn untuk menilai potensi keberhasilaln perusahaan di malsal 

depaln. 

Menurut Kalriyoto (2017:23–24) secara umum metode a lnallisis laporan 

keuangan dapat diklalsifikasika ln menjadi dual kla lsifikasi, berikut ini : 

a) Metode a lna llisis secara horizontal (dinamis) 

Merupakan metode analisis yang dilakukan dengan cara mengkomparasikan 

financial statement untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat 
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diketahui trend dan kecenderungannya. Metode analisis horizontal ini adalah 

meliputi.: 

1) Teknik analisis perbandingan, 

2) Analisis trend (index), 

3) Analisis sumber dan Penggunaan Dana, 

4) Analisis perubahan keuntungan kotor. 

b) Metode analisis vertikal (statis) 

Hal ini merupakan metode a lnallisis yang dilakukan  melalui cara 

menga lnallisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, dengan 

mengkomparasikaln antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan 

keuangan yang salmal pada tahun (periode) yang salmal. Metode ini adalah berikut 

ini.: 

1. Teknik ALnallisis Persentase perkomponen 

2. ALnallisis Rasio 

3. ALnallisis Impals. 

Dalam melakukan kegiatan alnallisis laporan keuangan tersebut bisal 

dilakukan  dengan menentuka ln serta melakukan pengukuran terhadap pos-pos 

yang ada di dalam sebuah laporan keuangan. Selanjutnya, alnallisis laporan 

keuangan bisa l juga dilakukan  dengan mengalnallisis laporan keuangan yang ada 

dalam satu periode. 

Selain itu, a lnallisis laporan keuangan juga dapat dilakukan  untuk beberalpal 

periode, misa llnyal tigal tahun atau lebih. Melalui a lnallisis informasi keuangan, 

sega llal kegiatan usaha perlu dia lnallisis terlebih dalhulu dengan mendalam secara 
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balik yang dilakukan  pihak manajemen maupun melalui pihak-pihak yang memiliki 

keterta lrikaln terhadap perusahaan yang terlibalt. Pihak manajemen menalmpilkaln 

laporan keuangan sedangka ln dari pihak eksterna ll  menggunakan  hasil  

a lnallisis laporan  keuangan  tersebut  guna menga lmbil suatu kebijalkaln. 

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Wahyuti et al. (2022) analisis rasio keuangan memerlukan ukuran 

yang biasa disebut dengan istilah rasio. Rasio mempunyai pengertian alat yang 

dinyatakan dalam arithmetical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dua macam data. 

Menurut Kasmir (2019:104) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka -angka  yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka  dengan angka lainnya . Perbandingan  dapat dilakukan  

antara  satu  komponen dengan komponen dalam satu  laporan keuangan atau 

antar  komponen yang ada di dalam laporan keuangan. Hasil  rasio keuangan ini 

digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 

mencapai target seperti yang telah ditetapkan. 

2.2.5 Rasio Profitabilitas 

Menurut Ka lsmir (2019:198) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencalri keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkalt efektivita ls manajemen suatu perusahaan. 

Menurut Ka lsmir (2019:200) jenis-jenis profitabilitas yang dapat digunakan 

adalah: 

1. Profit Margin (Net Profit Margin) 
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2. Return On Investment (ROI) 

3. Return On Equity (ROE) 

4. Laba Per Lembalr Saham 

2.2.6 Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Ghozalli (2020:147) teori kea lgena ln berkaitan dengan hubungan 

kontralktuall antara  alnggotal sebualh perusahaan atau orgalnisa lsi. Model yang 

palling banyak digunakan berfokus pa lda dua individu, yaitu prinsipall dan algen. 

Prinsipa ll mendelega lsikaln talnggung ja lwalb pengambilan keputusa ln kepada algen. 

Teori kea lgenaln menya ltalkaln bahwa algen a lkaln berperilaku self-interest 

(mementingkaln dirinyal) yang mungkin alkaln bertentangaln dengan kepentingaln 

principall. 

Menurut Suma lrsaln (2021:3) teori kea lgenaln digunakan untuk memahami 

hubungan antara  algen-algen dan pelalku. ALgen mewa lkili pela lku utalmal dalam 

bisnis tra lnsalksi tertentu dan diha lralpkaln untuk mewa lkili kepentinga ln terbalik dari 

pela lku uta lmal talnpal memperha ltikalnnyal dari kepentinga ln priba ldi. 

Teori kealgenaln berkaitan dengan semua variabel yang ada di dalam 

penelitian ini. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi menunjukkan bahwa sebualh 

perusahaan salngalt efisien dalam mengenda llikaln biaya-biaya dengan balik untuk 

menghasilkan laba yang sehalt dari penjualannyal. Umur perusahaan merupakan 

penunjuk kelangsungaln hidup sebua lh perusahaan, diliha lt dari tingka lt kemalta lngaln 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat memberikan kontribusi terhadap suatu perusahaan 

dikalrenalkaln apabila  perusahaan itu adalah perusahaan besar, memungkinka ln 
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memiliki kondisi yang sta lbil. Dengan demikia ln, hall ini mengindikasika ln bahwa 

pengelola l dapat memba lngun kerja lsa lmal yang lebih balik dengan para pemegang 

kepentingaln berda lsalrkaln kesepa lkaltaln yang telah disetujui. Sehingga l nilai 

perusahaan juga alkaln menjadi meningkat. 

2.2.7 Teori sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Brigham dan Houston (2019:33) teori sinyal (signalling theory) 

dijelaskan sebagai tindakan yang dialmbil oleh manajemen perusahaan untuk 

memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen memandang 

prospek perusahaan. Teori ini menekankan bahwa informasi yang disampaikan 

manajemen kepada investor bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi antara  

manajemen dan investor. 

Menurut Ghozali (2020:166) teori sinyal menjelaskan tindakan yang 

diambil oleh pemberi sinyal (signaller) untuk mempengaruhi perilaku penerima 

sinyal. Sinyal tersebut dapat berwujud berbagai bentuk, balik yang secara 

langsung dapat diamati maupun yang harus dilakukan  penelaahan lebih 

mendalam untuk dapat mengetahuinya. Apapun bentuk atau jenis dari sinyal yang 

dikeluarkan, semuanya dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu dengan harapan 

pasar atau pihak eksternal akan melakukan perubahan penilaian atas perusahaan. 

Artinyal, sinyal yang dipilih harus mengandung kekuatan informasi (information 

content) untuk dapat merubah penilaian pihak eksternal perusahaan. 

Apabila dikaitkan pada penelitian ini, maka perusahaan yang memiliki 

peningkatan laba bersih yang tinggi dapat menyampaikan sinyal yang positif 

untuk para pemegang saham yang membuat perusahaan mendapakan keuntungan. 
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Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu adanya kepercayaan dari masyarakat dan 

pemegang saham dalam menanamkan modanya pada perusahaan menjadi hal 

yang penting untuk menjaga keberlangsungan perusahaan. 

2.2.8 Teori Resource-Based View (RBV) 

Menurut (Muharam 2017) dengan RBV, suatu perusahaan malmpu 

mengidentifika lsi sumber daya (talngible dan intalngible) yang dimiliki, dan 

menentuka ln kemampuannya alga lr memiliki competitive aldvalntalge yang 

berkelalnjutaln diba lndingka ln dengan para pesa ling. 

Menurut (Elya Dasuki 2021) penggunaan sumber daya memiliki banyak 

keunggulan potensial bagi perusahaan seperti pencapaian efisiensi yang lebih besar 

dan selanjutnya biaya yang lebih rendah, peningkatan kualitas dan kemungkinan 

pangsa pasar serta profitabilitas yang lebih besar. 

Menurut (Lubis 2023) teori Resource Based View (RBV) berfokus pada 

sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kapabilitasnya dapat memberikan 

perspektif teoritis yang tepat untuk mengkaji bagaimana faktor internal dapat 

menjadi sumber daya untuk menghasilkan keunggulan bersaling guna 

meningkatkan kapasitas strategis perusahaan. 

Teori Resource Based View (RBV) berkaitan dengan variabel ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan sering kali diukur melalui jumlah total aset yang 

dimiliki, yang memberikan gambaran tentang kekuatan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
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2.2.9 Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Ka lsmir (2019:201) Net Profit Margin (NPM) atau margin laba alta ls 

penjualan merupakan salah satu  rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba alta ls penjualan Rasio ini menunjukkan pendapataln bersih perusahaan a ltals 

penjualan. Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu  dari rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur persentase seberapa efisien suatu perusahaan 

dalam mendapakan laba bersihnyal. 

Menurut Lalsmi (2017:143) Net Profit Margin (NPM) adalah sebualh rasio yang 

digunakan untuk mengukur laba bersih setelah paljalk dan membandingkannyal dengan 

penjualan. Apabila net profit margin ini tinggi, ini menunjuka ln bahwa perusahaan 

tersebut efisien dalam mengendallikaln biaya-biaya dengan balik untuk menghasilkan laba 

yang sehalt dari penjualannya l. Jika  margin laba  bersih rendah, dapat dikaltalkaln 

balhwa perusahaan berpotensi tidak efisien dalam mengelola l biaya-biaya yang kelualr. 

Menurut Ka lsmir (2019:201) Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung 

dengan membagi laba bersih dengan penjualan : 

                  
           

         
       

Untuk menghasilkan laba bersih dapat dihitung dengan total pendapataln 

dikurang biaya operasionall, bungal dan paljalk. Sedangkan pendapataln diperoleh 

dari total pendapataln yang diperoleh dari penjualan. Hasil  dari penelitian ini 

dihalralpkaln dapat memberikan kontribusi penting bagi pengambilan keputusa ln 

perusahaan dalam mengoptimallka ln nilai perusahaan serta straltegi pertumbuhaln 

berkelalnjutaln. 

Menurut Zimmerma ln (2019:289) Net Profit Margin (NPM) adalah metrik 



28  

 

 

kritis dalam pengambilan keputusaln manajeriall. Ini mewa lkili persentase 

pendapataln yang tetalp sebagai la lba setelah semua biaya diperhitungka ln. Rasio ini 

digunakan untuk menilai efektivita ls pengenda llialn biaya dan stra ltegi peneta lpaln 

ha lrgal oleh manajemen. 

Keuntungan yang diperoleh bisa menjadi sebualh a lcualn dalam menentuka ln 

keberhasil a ln maupun kegalgallaln dari sebua lh perusahaan tersebut terga lntung dari 

seberapa besar kemampuan manajer yang menjallalnkaln perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Dalam rasio ini memperliha ltkaln seberapa banyak 

keuntungan bersih yang didapatkan perusahaan. 

Jika margin laba perusahaan tersebut berada pada posisi yang lebih kecil 

dibalndingkaln dengan raltal-raltal industri, kemungkinan dapat diseba lbkaln kalrenal 

halrga juall yang ditetapkan perusahaan tersebut lebih kecil dibalndingkaln dengan 

perusahaan kompetitor dapat juga diseba lbkaln kalrenal halrgal juall yang 

ditetapkan perusahaan tersebut lebih besar dibalndingkaln dengan perusahaan 

kompetitor maupun kalrena kedualnyal. 

Net Profit Margin (NPM) alkaln meningkat dengan cara meningkatkan halrgal 

serta meminima llisir pengelua lraln sehingga l bisal dijuall di ha lrgal yang lebih besar, 

tentunya l produk atau jalsal yang alka ln dijua ll juga harus mempunyai nilai plus yang 

besar dan pengelua lraln bisa diminimallisir secara balik. 

2.2.10 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan jangka walktu lalmalnyal perusahaan dari mulali 

beropera lsi atau didirikaln hinggal salalt ini. Menurut Ga lmble et al. (2019:23) umur 

perusahaan adalah faktor penting dalam memahami ta lhalp siklus hidup bisnis. 
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Perusahaan yang lebih tual biasanyal berada dalam talhalp kema ltalngaln atau 

penurunaln dalam siklus hidup merekal, yang mempengaruhi fokus strategis dan 

prioritals operasionall merekal. 

Menurut (Pradana dan Suzan 2016) umur perusahaan digunakan untuk 

menilai stalbilita ls dan pengallalmaln perusahaan, dapat dihitung dengan rumus: 

 

Menurut Brooks (2015:12) umur sebua lh perusahaan dapat menjadi 

indika ltor profil risikonyal. Perusahaan yang lebih ba lru seringkali lebih tidak stalbil 

dan berisiko kalrenal reka lm jeja lk mereka l yang terbatas dan potensi pertumbuhaln 

yang tinggi, sementara perusahaan yang lebih tual cenderung memiliki kinerja yang 

lebih dapat diprediksi tetalpi potensi pertumbuhaln yang lebih rendah. 

Tingka lt kema ltalngaln suatu perusahaan dapat diukur melalui umur 

perusahaan. Umur perusahaan dihitung berda lsalrkaln la lmal berdirinya l dari talhun 

perusahaan berdiri sa lmpali dengan periode penelitian. Semalkin la lmal perusahaan 

berdiri menyebalbka ln para investor a lkaln lebih mudalh percalyal pada perusahaan. Ini 

ka lrenal perusahaan dapat memperta lhalnkaln keberlangsungaln alktivita ls operasionall 

atau kelangsungaln hidup perusahaan. 

2.2.11 Ukuran Perusahaan 

Menurut penelitian Dachlan et al. (2024) salah satu  faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah ukuran perusahaannyal. Investor lebih 

cenderung mena lruh ualngnyal pada bisnis yang lebih besar dan lebih malpaln. Oleh 

kalrenal itu, diba lndingkaln dengan usalhal kecil, orga lnisalsi besar memiliki pelualng 

lebih besar untuk meningkatkan profitabilitasnyal. 

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian − Tahun Berdiri 



30  

 

 

Menurut Halrtono (2016:685) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya l 

perusahaan yang dapat diukur dengan nilai total alktiva l atau penjualan bersih atau 

nilai ekuita ls. Secara umum, sema lkin besar ukuran perusahaan, maka alda 

kemungkinan alkaln lebih banyak investor yang memberikan kontribusi terhadap 

perusahaan tersebut. Ini dika lrenalkaln perusahaan besar biasanyal mempunyai 

kondisi yang lebih sta lbil. 

Menurut Brigha lm dan Michalel C. Ehrha lrdt (2020:35) ukuran perusahaan 

dapat diukur melalui total aset, nilai pasar, dan pendapataln. Total aset, yang 

dihitung sebagai jumlah aset lalncalr dan tidak lalnca lr, memberikan walwalsaln 

tentang kapasitas keseluruha ln dan skallal operasiona ll perusahaan. 

Menurut Ross et al. (2019:48) total aset adallalh indikaltor da lsalr dari ukuran 

dan kesehaltaln keuangan perusahaan. Perhitunga lnnyal menca lkup semua aset, seperti 

kals, piutalng, persedia laln, properti, palbrik, dan peralataln. Rumusnyal sederha lnal: 

 

Jenis usalhal dapat dibeda lkaln menjadi tiga l kriteria, usalhal mikro, usalhal kecil 

dan usalhal menenga lh. Menurut Undang-undang No. 20 Talhun 2008 palsall 4, 

kriteria usa lhal mikro yaitu memiliki keka lyalaln bersih Rp50.000.000,00 (limal puluh 

palling banyak jutal rupia lh) tidak terma lsuk talnalh dan balngunan tempalt usalhal.  

Kriteria usalhal kecil yaitu memiliki keka lyalaln bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00 (lima l puluh juta l rupialh) sa lmpali dengan pa lling banyak 

Rp500.000.000,00 (limal raltus jutal rupialh) tidak terma lsuk ta lnalh dan balngunan 

tempalt usa lhal. Kriteria Usalhal Menenga lh yaitu memiliki kekalyalaln bersih lebih dari 

Size = Ln(Total Aset) 

Total asset = Aset Lancar + Aset Tetap + Aset Tidak Lancar 

Lalinnyal 
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Rp500.000.000,00 (lima l raltus jutal rupialh) sa lmpali dengan palling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milya lr rupia lh) tidak terma lsuk ta lnalh dan balngunan 

tempa lt usalhal. 

2.2.12 Nilai Perusahaan (PBV) 

Menurut Ross et al. (2019:35) rasio Price to Book Value (PBV) dihitung 

dengan membagi nilai pasar per saham dengan nilai buku per saham. Rasio ini 

membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai bukunya, menunjukkan 

apakah saham tersebut nilai kurang (undervalued) atau nilai lebih (overvalued). 

Rasio Price to Book Value (PBV) kurang dari 1 menunjukkan saham mungkin 

undervalued, sementara rasio lebih dari 1 menunjukkan mungkin overvalued. 

Menurut Halrmono (2022:114) indika ltor untuk mengukur nilai perusahaan 

adalah Price To Book Value, Price To Ealrnings Raltio, dan Tobin’s Q. Alat yang 

digunakan dalam mengukur nilai perusahaan pada  penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Price to Book Value (PBV). 

Menurut Brighalm dan Houston (2019:122) nilai perusahaan berdalsa lrka ln 

Price to Book Value (PBV) mengga lmbalrka ln seberapa besar pasar dalam 

mengha lrgali nilai buku saham suatu perusahaan. Semalkin tinggi rasio Price to 

Book Value (PBV) berarti bahwa pasar sema lkin perca lya  pada prospek perusahaan. 

Adanya rasio Price to Book Value (PBV) ini memberikan gambaran 

seberapa tinggi atau rendahnya l ha lrga l pasar sebualh saham per lemba lrnya l. Price to 

Book Value (PBV) merupakan rasio yang mengukur nilai suatu perusahaan dengan 

cara menghitungnya l dilihalt dari nilai buku suatu perusahaan yaitu dengan 

membandingkan antara  halrga l saham dengan nilai bukunya l. 
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Menurut La lsmi (2017:176) menga lta lka ln bahwa Price to Book Value (PBV) 

adalah rasio yang menunjukkan nilai suatu perusahaan dari alpal yang telah atau 

alkaln ditalna lmka ln oleh pemilik perusahaan. Adapun rumus perhitungaln daripada 

nilai perusahaan dengan menggunakan Price to Book Value (PBV), sebagai 

berikut: 

   𝒄     𝑩  𝒌𝑽 𝒍𝒖  = 𝐇  𝐠      𝐦 𝐩    𝐦    

𝐍       𝐤  𝐩     𝐦        𝐦 
 

Untuk menca lri nilai buku per lembalr saham dapat digunakan rumus 

berikut: 

  𝒍   𝑩𝒖𝒌𝒖     𝑳 𝒎𝒃   𝑺 𝒉 𝒎 = 𝐓𝐨𝐭   𝐄𝐤  𝐭   

𝐉 𝐦    𝐒   𝐦     𝐝   
 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

Hall yang penting dilakukan  oleh perusahaan untuk memperta lhalnkaln 

kelangsungaln hidup perusahaan adalah dengan cara mengalnallisis mengena li 

gambaran kondisi perusahaan di malsal mendatang. Pengukuran terhadap gambaran 

mengena li kondisi perusahaan kedepalnnyal dapat dilakukan  dengan melihat sebualh 

rasio. 

Dimana ukuran tersebut dipa lkali dalam memberikan penilaialn sebualh 

perusahaan dika ltalkaln balgus atau buruk menurut persepsi investor. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM), umur 

perusahaan dan ukuran perusahaan sebagai penilaialnnyal. 

2.3.1 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Nilai Perusahaan 

Net Profit Margin (NPM) atau laba bersih perusahaan menjadi sinyal 
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positif bagi investor mengena li kemampuan manajemen dalam mengelola l 

perusahaan. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi mengindikasikaln efisiensi 

dalam mengelola l biaya dan menghasilkan laba. 

Secara empiris Laksmiwati et al. (2022) menunjukkan ba lhwa Net Profit 

Margin (NPM) memiliki pengalruh terhadap nilai perusahaan. Kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dalam mengelolal biaya dan halrga l juall 

yang kompetitif cenderung meningkatkan Price to Book Value (PBV). 

2.3.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Umur perusahaan dalam teori sinyal mengirimka ln pesa ln bahwa 

perusahaan malmpu bertalhaln di pasar yang kompetitif dan menga ltalsi talntalngaln 

ekonomi. Sementara dalam teori agensi umur perusahaan menjadi suatu indikator 

dari lamanya keberlangsungan perusahaan tersebut bertahan sehingga 

menandakan bahwa manajemen perusahaan dapat membangun kerjasama yang 

baik dengan pemegang saham tentunya sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disepakati. Umur yang lebih pa lnjalng menunjukkan adanya sistem ta lta kelolal yang 

lebih maltalng dan berfungsi untuk mengurangi konflik antara  manajemen dan 

pemegang saham, meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi bia lya 

a lgensi 

Secara empiris penelitian Fadila et al. (2023) menyaltalka ln bahwa umur 

perusahaan mencerminka ln perusahaan tetalp survive dan menjadi bukti bahwa 

perusahaan malmpu bersaling dan dapat menga lmbil kesempa ltaln bisni yang ada 

dalam perekonomialn. Nalmun, perlu diperhatikan bahwa perusahaan yang sudalh 

terlallu tual talnpal inovalsi bisa l mengallalmi penurunaln nilai perusahaan. 
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2.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan  

Teori sumber daya berbalsis perusahaan (Resource-Based View atau 

RBV) menurut teori ini, perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih 

banyak sumber daya unik seperti teknologi, modal, sumber daya manusia yang 

berpengalaman, serta akses ke pasar yang lebih luas. Ukuran perusahaan sering kali 

diukur melalui jumlah total aset yang dimiliki, yang memberikan gambaran 

tentang kekuatan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. 

Semakin besar ukuran perusahaan, seharusnya dapat mempermudah 

perusahaan dalam memperoleh pendanaan. Dalam penelitian yang dilakukan  oleh 

Muharramah and Hakim (2021) menunjukkan hasil  yang positif bahwa, besar 

kecilnya perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2.3.4 Pengaruh Net Profit Margin, Umur Perusahaan dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Kajian empiris Fadila et al. (2023) menunjukkan bahwa umur perusahaan 

memberikan stabilitas yang dipercaya oleh pemegang saham. Laksmiwati et al. 

(2022) menyatakan bahwa perusahaan dengan Net Profit Margin (NPM) yang 

tinggi memberikan sinyal positif kepada investor tentang efisiensi perusahaan 

dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba. 

Muharramah dan Hakim (2021) menya ltalkaln bahwa ukuran perusahaan 

berpengalruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.4 Model Konseptual 

Berikut ini merupakan skema l model konseptua ll dalam menga lnallisis untuk 
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mengeta lhui pengalruh Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan tra lnsportalsi dan logistik a lgalr penelitian ini 

menjadi lebih terarah. Model konseptua ll digalmbalrkaln sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Model Konseptual 

Sumber : Data sekunder diolah peneliti 2025 

2.5 Hipotesis  

Berdalsalrka ln data yang telah dikumpulka ln, setelah mendapakan gambaran 

dalsalr maka pembua ltaln teori yang belum teruji kebena lralnnyal malsih perlu, 

berdalsalrkaln penjelasan dia ltals, maka penulis menyimpulka ln bahwa hipotesis 

sementara, yaitu: 

H1: Diduga variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV) 

H2: Didugal variabel umur perusahaan berpengalruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV) 

H3: Diduga l variabel ukuran perusahaan berpengalruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV) 

H1 

H2 Nilai Perusalhalaln (Y) 

H3 

H4 
Ukuraln Perusalhalaln (X3) 

Umur Perusalhalaln (X2) 

Net Profit Malrgin (X1) 
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H4: Diduga l Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan 

berpenga lruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020:2) metode penelitian merupakan proses kegiatan 

dalam bentuk pengumpula ln data, alnallisis dan memberikan interpreta lsi yang 

terka lit dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian yang alkaln dilakukan  adalah 

penelitian kua lntita ltif berbentuk alsosialtif, yaitu untuk mengetalhui penga lruh antara  

dual variabel atau lebih. 

Menurut Sugiyono (2020:140) penelitian alsosialtif kalusall digunakan untuk 

menguji hubungan sebalb-alkibalt antara  variabel-variabel penelitian. Tujuannyal  

adalah untuk mengidentifikalsi dan mengukur penga lruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

1. Valriabel Independen (X) 

Variabel independen atau bebas yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini yaitu Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran 

perusahaan: 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) dalam penelitian ini merupakan salah satu  

dari rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur persentase seberapa 
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efisien suatu perusahaan dalam mendapakan laba bersihnya. Net Profit 

Margin (NPM) dapat dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan: 

                  
           

         
       

b. Umur perusahaan 

Umur perusahaan dalam penelitian ini merupakan jangka walktu 

lalmalnyal perusahaan dari mulali beropera lsi atau didirikaln hinggal salalt ini. 

Semalkin lalmal perusahaan berdiri menyeba lbkaln para investor alkaln lebih 

mudalh perca lya palda perusahaan.  Ini  kalrena perusahaan dapat 

memperta lhalnkaln keberlangsunga ln alktivita ls operasionall atau kelangsungaln 

hidup perusahaan. 

 

c. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini yaitu semalkin besar ukuran 

perusahaan, maka ada kemungkinan alkaln lebih banyak investor yang 

memberikan kontribusi terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan dengan 

jumlah total aset yang besar alkaln mendapakan sorotaln lebih banyak dari 

investor dan kreditur serta pengguna laporan keuangan lainnya .  

 

2. Variabel Dependen (Y) 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini dihitung menggunakan Price to 

Book Value (PBV): 

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian − Tahun Berdiri 

Size = Ln(Total Aset) 

Total asset = Aset Lancar + Aset Tetap + Aset Tidak Lancar 

Lalinnyal 
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   𝒄     𝑩  𝒌𝑽 𝒍𝒖  = 𝐇  𝐠      𝐦 𝐩    𝐦    

𝐍       𝐤  𝐩     𝐦        𝐦 
 

Untuk mencalri nilai buku per lembalr saham dapat digunakan rumus 

berikut: 

  𝒍   𝑩𝒖𝒌𝒖     𝑳 𝒎𝒃   𝑺 𝒉 𝒎 = 𝐓𝐨𝐭   𝐄𝐤  𝐭   

𝐉 𝐦    𝐒   𝐦 
    𝐝   

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Popula lsi dalam penelitian ini adalah perusa lhalaln tra lnsportalsi dan logistik 

yang terdalftalr di Bursa l Efek Indonesia l pada  talhun 2020-2023. Menurut ALbbals 

(2019:65) populalsi dalam penelitian bisa l dialrtikaln sebagai sekelompok oralng, 

kejaldialn atau segallal sesuatu yang mempunyai kalralkteristik tertentu. 

Popula lsi dalam konteks penelitian mengalcu palda keseluruha ln kelompok 

individu, objek, atau peristiwa l yang memiliki kalralkteristik yang salmal atau relevaln 

yang menjadi fokus penelitian. Populalsi dalam penelitian ini berjumlah 37 

perusalhalaln tralnsportalsi & logistik yang terda lftalr di BEI periode 2020-2023. 

3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2020:127) sa lmpel adalah bagialn dari jumlah dan 

kalralkteristik yang dimiliki oleh populalsi tersebut. Sa lmpel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditentukaln menggunaka ln metode purposive sa lmpling. Menurut 

Sugiyono (2020:133) purposive salmpling adalah teknik penentua ln salmpel dengan 

pertimba lngaln tertentu. 

Peneliti menentukaln sendiri sa lmpel yang dialnggalp palling sesua li dengan 
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tujuan penelitian. Ini dilakukan  kalrenal seringkali tidak mungkin atau tidak pralktis 

untuk mengumpulkaln data dari seluruh popula lsi. Salmpel yang balik harus secara 

representa ltif memperliha ltka ln kalralkteristik dan variasi yang ada dalam popula lsi. 

Pemilihaln sa lmpel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu perusalhalaln 

yang mempunyai laporan keua lngaln dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusalhalaln yang terdalftalr di BEI secara berturut-turut sela lmal periode 

penelitian 2020-2023. 

2. Perusalhalaln yang menca lta lt laporan keualngaln dan dipublika lsikaln di BEI 

periode penelitian 2020-2023. 

3. Perusahaan yang telah berdiri lebih dari 18 hingga 34 tahun sela lmal periode 

penelitian 2020-2023. 

4. Perusalhalaln yang memiliki total aset dibalwalh Rp10.000.000.000,00 

periode penelitian 2020-2023 

Tabel 3.1 Seleksi sampel berdasarkan purposive sampling 

NO Kriteria Salmpel Salmpel 

1. Perusalhalaln yang terda lftalr di BEI secara berturut-turut selalmal 

periode penelitian 2020-2023 

37 

2. Perusalhalaln yang tidak mencaltalt laporan keualngaln dan 

mempublika lsikaln di BEI periode penelitian 2020-2023 

(11) 

3. Perusahaan yang telah berdiri lebih dari 18 hingga 34 tahun 

sela lmal periode penelitian 2020-2023 

(9) 

4. Perusalhalaln yang memiliki total aset dibalwalh 

Rp10.000.000.000,00 periode penelitian 2020-2023 

(9) 

Jumlah sa lmpel penelitian 7 

Periode penelitian 4 

Jumlah salmpel (7 x 4) 28 

Sumber : Data sekunder diolah peneliti 2025 

Berda lsalrkaln tabel 3.1 di a ltals, perusa lhalaln yang dijaldikaln salmpel alwallnyal 

sebanyak 37 perusalhalaln sela lmal periode 2020-2023, kemudia ln setelah seleksi 
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sa lmpel terdapat 7 salmpel perusalhalaln. Dimana, sebanyak 30 perusalhalaln tidak 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpula ln  dalta yang dilakukan  peneliti dengan 

menggunakaln metode data kualntita ltif, dimana menya ljikan dalta dalam bentuk 

angka -angka  dan dapat juga dalam bentuk dia lgralm atau tabel sehingga l dapat 

digunakan sebagai alnallisis hipotesis untuk mendapakan data yang diinginkaln. 

Kemudialn hubungan antara  variabel independen dan variabel dependen 

menghasilkan penya ljialn data. 

Teknik pengumpula ln data yang digunakan penulis adalah data sekunder. 

Menurut ALbbals (2019:60) data sekunder adalah adalah data primer (data yang 

didapat dari sumber perta lmal) yang suda lh diolah lebih la lnjut. Dalam penelitian ini 

data dikumpulkaln dari laporan keua lngaln yang terda lftalr di Bursal Efek Indonesial 

dengan cara menga lkses situs www.idx.co.id. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis data yang digunakan peneliti adalah data kualntita ltif. 

Menurut Sugiyono (2020:135) teknik a lnallisis data kualntita ltif digunakan untuk 

menga lnallisis data yang berbentuk angka atau kua lntita ltif. ALnallisis ini sering 

dilakukan  untuk menguji hipotesis dan menja lwalb perta lnyalaln penelitian yang 

meliba ltkaln variabel numerik. 

Proses ini penting dalam penelitian dan dilakukan setelah pengumpulaln 

data. Proses ini melibaltkaln a lnallisis, pengola lhaln, dan penyusunaln data untuk 

kemudialn dita lrik kesimpulan dari keseluruha ln hasil  penelitian. Metode analisis 

http://www.idx.co.id/
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2020:120) a lnallisis deskriptif adalah teknik yang 

digunakan untuk menyaljikan dan mengga lmba lrkaln data secara sistemaltis. 

Tujuannyal adalah untuk memberikan gambaran yang jela ls dan komprehensif 

tentang kalralkteristik data yang dikumpulka ln. Teknik ini tidak digunakan untuk 

menguji hipotesis atau menalrik kesimpulan yang lebih umum, mela linkaln untuk 

menya ljikan data dalam bentuk yang mudalh dipalhalmi. 

Dalam penelitian ini, ola lh data dilakukan  dengan menggunakaln SPSS. 

Metode a lnallisis data yang dipalkali terdiri dari alnallisis deskriptif, alnallisis regresi, 

dan pengujian hipotesis. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif umumnyal digunakan untuk memberikan informasi 

terkalit dengan variabel-variabel penelitian dalam suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono (2020:206) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menga lnallisis data dengan cara mendeskripsika ln atau mengga lmbalrkaln data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya talnpal berma lksud membuat kesimpulan yang 

berlalku untuk umum atau genera llisa lsi. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji a lsumsi kla lsik dilakukan  sebelum melakukan uji hipotesis. Menurut 

Ghozalli (2018:100) tujuan daripada uji alsumsi kla lsik ini dilakukan  adalah untuk 

menguji a lsumsi yang ada  pada  model regresi linear berga lndal.Sehinggal, data dapat 

dia lnallisis lebih la lnjut talnpal menghasilkan data yang bias. 

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memberikan gambaran bahwa 
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persamaan regresi yang diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi dan 

konsisten. Pengujian asumsi klasik dapat meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

3.5.2.1 Uji Normalitas  

Menurut Ghoza lli (2018:161) tujuan dari pada  uji norma llita ls yang 

dilakukan , yakni bertujuan untuk mengeta lhui apakah variabel beba ls dan variabel 

terikalt atau kedualnyal berdistribusi norma ll dalam model regresi. Dimana, jika hasil  

uji lebih rendah dan tidak terjadi kondisi variabel tidak terdistribusi norma ll. 

Kriteria pengambilan keputusaln adalah jika nilai sig lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkaln bahwa residual menyeba lr normall, dan jika nilai sig lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulka ln bahwa residual menyeba lr tidak normall. Uji 

statistik norma llita ls yang dapat digunakan di antara nyal Chi- Squalre, Kolmogorov 

Smirnov, Lilliefors, Sha lpiro Wilk, Jalrque Beral. Pada penelitian ini uji statistik 

yang digunakan adalah One Salmple Kolmogorov Smirnov. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozalli (2018:107) tujuan daripada uji multikolinearitals, 

yakni untuk menguji apakah model regresi ditemuka ln adanya korelasi antar  

variabel beba ls (independen). Dimana, kondisi pada suatu model regresi yang balik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara  variabel beba ls. 

Uji multikolinearitals atau kolinearitals ga lndal adalah adanya hubungan 

linear antara  variabel beba ls X dalam model regresi berga lndal. Uji 

multikolinearitals dapat dilakukan  dengan melakukan uji korelasi antara  variabel 

independen dengan menggunakaln toleralnce dan Valrialnce Inflalsion Falctor (VIF). 
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Dalam uji multikolinearitals dalam pengambilan keputusa ln menurut 

Ghozalli (2018:108) sebagai berikut : 

a. Berda lsalrka ln nilai toleralnce 

1) Jika nilai toleralnce > 0,10 berarti tidak ada multikolinearitals dalam model 

regresi 

2) Jika nilai toleralnce < 0,10 berarti terdapat multikolinearita ls dalam model 

regresi 

b. Berda lsarka ln nilai Valrialnce Inflalsion Falctor (VIF)  

1) Jika nilai VIF < 10 berartikaln bahwa tidak adanya multikolinearitals dalam 

multikolinearita ls dalam model regresi 

2) Jika nilai VIF > 10 berartika ln bahwa terdapat multikolinearitals dalam model 

regresi. 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghoza lli (2018:111) dalam uji auokorelasi ini bertujuan untuk 

menguji apakah ada korelasi dalam model regresi linier antara  kesalahaln 

penggalnggu untuk periode t dan kesalahaln pengga lnggu untuk periode t- 1 

(sebelumnyal). Jika ada korelasi, maka hall tersebut terjadi ma lsalah auokorelasi. 

Uji auokorelasi digunakan untuk mengeta lhui ada atau tidaknya 

penyimpalngaln alsumsi klalsik auokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara  

residual pada satu  pengalmaltaln dengan penga lmaltaln lalin pada model regresi. 

Pralsyalralt yang harus terpenuhi adalah tidak adanya auokorelasi dalam model 

regresi. Menurut Ghoza lli (2018:112) metode pengujian yang sering digunakan 

adalah dengan uji Durbin-Waltson (uji DW) dengan ketentua ln sebagai berikut: 
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Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tidak 0 < d < dL 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

No Decision dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada korelasi 

negatif 

Ditolak 4 – dU <d < 4 

Tidak ada korelasi 

negatif 

No Decision 4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL 

Tidak ada autokorelasi, 

positif dan negatif 

Tidak Ditolak dU < d < 4 - dU 

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang 

bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan. Jika 

dalam penelitian ini terjadi gejala autokorelasi, cara yang dapat digunakan adalah 

dengan melakukan uji run test. 

Untuk itu, perlu diketahui bagaimana caranya melakukan pengujian 

auokorelasi menggunakaln uji run test. Adapun kegunaan dari uji run test ini 

adalah melihat apakah data residual tersebut terjadi secara acak atau tidak 

sistematik atau ada tidaknya indikasi auokorelasi. Dalam uji ini memiliki 

kriteria dalam pengambilan kesimpulan yakni jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih 

besar (>) dari 0,05, maka berarti tidak terjadi adanya indikasi auokorelasi. 

Menurut Ghozalli (2018:121) uji run test adalah bagian dari statistik non-

parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi 

yang tinggi. Jika antar  residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat 

dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan  untuk mengetalhui penga lruh variabel 

bebals (variabel independen) terhadap variabel terikalt (variabel dependen), balik uji 

koefisien regresi secara individu (pa lrsiall) (Uji-t). Selanjutnya dilakukan uji 

koefisien determinasi (Uji R²) untuk mengeta lhui tingka lt ketepatan perkiralaln 
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dalam a lna llisis regresi. 

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghoza lli (2018:137) uji heteroskeda lstisita ls bertujuan untuk 

menguji apakah ada ketidaksa lmalaln nilai valrialnce dan residual dalam model 

regresi dari residual satu  penga lmaltaln ke penga lmaltaln lainnya . Jika nilai valrialnce 

dan residual dari satu  penga lmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp salmal, dikaltalkaln 

homoskeda lstisitals (homogen). Jika berbeda l, maka dikaltalkaln heteroskedalstisita ls 

(heterogen). 

Uji heteroskeda lstisita ls bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksalmalaln valrialn dari residual satu  pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

yang lalin. Model regresi yang ba lik adalah tidak terjadinyal heteroskeda lsitals. 

Deteksi heteroskedalsitals dapat dilakukan  dengan metode scaltter plot dengan 

memplotkaln nilai prediksi dengan nilai residualnyal. 

Metode untuk mendeteksi adanya  heteroskeda lstisita ls pada prinsipnya l ada 

dual, yaitu metode gra lfik dan metode statistik. Penelitian ini menggunakaln metode 

statistik ka lrenal hasil nya l lebih a lkuralt dibalndingkaln dengan menggunakaln metode 

gra lfik. Uji statistik yang digunakan adalah uji Palrk. Metode uji Palrk yaitu dengan 

meregresika ln nilai loga lritma l nalturall dari residual kualdralt (Ln e²) dengan variabel 

independen (X1, X2 dan X3). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Signifika lnsi > 0,05 yang berarti tidak terdapat gejala 

heteroskedalstisitals. 

2. Jika nilai Signifikalnsi < 0,05 yang berarti terdapat gejala heteroskedalstisitals. 
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3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Menurut Ghoza lli (2018:93) a lnallisis regresi linier bergalndal adalah model 

regresi linear yang memperkira lkaln staltus variabel dependen (na lik atau turun) dari 

dual atau lebih variabel independen kontrol (na lik atau turun) sebagai predictor. 

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakaln metode 

alna llisis regresi berga lndal. ALnallisis regresi digunakan untuk mengetalhui 

bagaimana variabel dependen dapat diprediksi melalui variabel secara individual. 

Adapun persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel X1  

b2 = Koefisien regresi variabel X2  

b3 = Koefisien regresi variabel X3  

X1 = Net Profit Margin (NPM)  

X2 = Umur Perusahaan 

X3  = Ukuran Perusahaan 

e = Residual/Error 

3.5.4 Uji Kelayakan Model 

3.5.4.1 Uji Koefisien Korelasi (R) 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien korelasi (R) adalah suatu alat 

statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linear 

antara  dua variabel. Nilai koefisien korelasi berkisar antara  -1 hinggal 1, di mana: 
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r = 1 menunjukkan hubungan positif (searah), artinya jika satu  variabel 

meningkat, variabel lainnya  juga cenderung meningkat, 

r = -1 menunjukkan hubungan negaltif (berlawanan arah), artinya jika satu 

variabel meningkat, variabel lainnya  cenderung menurun, dan 

r = 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara  dua variabel. 

Pengukuran korelasi ini penting untuk memahami seberapa kuat 

hubungan antara variabel-variabel independen dan dependen dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018:274) berikut pedoman untuk memberikan 

interpretsasi koefisien korelasi : 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00  - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1 Sangat Kuat 

3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R²) adalah suatu 

model pengukuran tentang seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Dimana, nilai koefisien 

determinasi adalah antara  nol dan satu . 

Jika nilai (R²) yang didapatkan kecil berarti kemampuan variabel- 

variabel independen untuk memberikan penjelasan mengenali variasi 

variabel dependen memiliki informasi yang terbatas. Sedangkan jika nilai 

(R²) yang didapat dekat dengan satu  berarti variabel-variabel independen 
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tersebut memberikan hampir semua informasi yang diperlukan dalam 

memprediksi variasi variabel dependen. 

3.5.5 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis ini dilakukan  dengan untuk mengetalhui pengalruh 

variabel bebals (variabel independen) terhadap variabel terikalt (variabel 

dependen). Selanjutnya, terdapat alnallisis data yang dilakukan  untuk menguji 

hipotesis, yaitu uji F dan uji t. 

3.5.5.1  Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Ghoza lli (2018:98) uji t mempunyai tujuan yang dimana pada 

dalsalrnyal menunjukkan seberapa jauh penga lruh satu  variabel independen secara 

individua ll dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

menguji satu-satu apakah variabel (X) mempunyai penga lruh yang signifika ln 

terhadap variabel (Y). 

Menurut Gunawan (2020:171) kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Jika Thitung > Ttabel dan nilai sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 

secara signifikan. 

2. Jika Thitung < Ttabel dan nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

3.5.5.2  Uji F (Uji Simutan) 

Menurut Ghozali (2018:98) uji F ini disebut juga uji signifikan secara 

keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi mlupun estimasi. Uji F 
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digunakan untuk menguji apakah secara simultan variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifika ln < (α) 0,05, maka model tersebut lalyalk 

dan pengujian bisal terus dila lnjutkaln. 

2. Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifika ln > (α) 0,05, maka model tersebut tidal k 

layak. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan Transportasi Dan Logistik 

4.1.1 Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 

PT Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk (AKSI) yang sebelumnya dikenal 

dengan nama Maming Enam Sembilan Mineral (MESMineral) didirikan pada 12 

Februari 199 dan mulai beroperasi pada 13 Juli 2001. Pada tahun 2015, 

perusahaan mengalihkan kegiatan usahanya dari perusahaan sekuritas menjadi 

perusahaan investasi. Perusahaan telah melalui beberapa kali perubahan nama dan 

menjadi Mineral Sumberdaya Mandiri pada tahun 2022. Melalui anak 

perusahaannya, perusahaan juga memiliki usaha pengangkutan batu bara dan 

mineral. 

Visi: Menjadi lembaga kemanusiaan global terpercaya yang berkhidmat 

untuk kemanusiaan dan keberlanjutan. Selain visi, perusahaan ini juga 

mempunyai misi, misi perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan bantuan kemanusiaan secara cepat dan efektif kepada korban 

bencana dan krisis. 

b. Memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian. 

c. Mengembangkan filantropi sebagai solusi untuk masalah kemanusiaan. 

4.1.2 Adi Sarana Armada Tbk . 

PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) merupakan salah satu penyedia jasa 

transportasi terbesar, yang menyediakan persewaan kendaraan perusahaan, 
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transportasi logistik, layanan pengemudi, lelang otomotif, berbagi kendaraan, 

pasar mobil online, dan layanan parsel. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2003 

dengan nama Adira Rent, dengan jumlah armada awal sebanyak 819 unit. Pada 

tahun 2010, perusahaan ini berganti nama menjadi ASSA Rent dan saat ini 

memiliki lebih dari 25.000 kendaraan dan 3.900 pengemudi, serta melayani lebih 

dari 1.500 korporasi di Indonesia. 

Visi: untuk menjadi penyedia layanan terdepan dalam ekosistem lelang 

otomotif, logistik, dan transportasi. Perusahaan ini memiliki misi selain visinya. 

Tujuan perusahaan adalah berdedikasi untuk memberikan layanan terbaik kepada 

konsumen dan untuk mencapai standar tertinggi dalam kualitas, layanan 

pelanggan, hubungan antara karyawan dan perusahaan, dan nilai-nilai pemegang 

saham. 

4.1.3 AirAsia Indonesia Tbk. 

PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) dimulai dengan nama PT Rimau Multi 

Putra Pratama, didirikan pada tahun 1989. Perusahaan ini beberapa kali berganti 

nama, namun menjadi AirAsia Indonesia pada tahun 2017. Kantor pusat CMPP 

berdomisili di Jl. Marsekal Suryadharma (M1) No.1, Selapajang, Neglasari 

Tangerang, Banten. Perusahaan ini merupakan perusahaan induk dari PT Indonesia 

AirAsia, operator dari AirAsia di Indonesia, maskapai penerbangan bertarif 

rendah yang berasal dari Malaysia. Saat ini, perseroan mengoperasikan 25 armada 

ke 20 tujuan, baik di Indonesia maupun internasional (Malaysia, Filipina, 

Singapura, Thailand, dan Australia). 

Visi : Dengan menawarkan konektivitas dengan harga yang terjangkau, PT 
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Indonesia AirAsia akan berkembang menjadi maskapai penerbangan berbiaya 

hemat terbesar di Indonesia dan memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat 

Indonesia. Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai misi, misi perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menjadi penyedia lapangan pekerjaan terbaik 

b. Menjadi brand ASEAN yang diakui secara global 

c. Konsisten dalam memberikan harga terjangkau 

d. Memastikan kualitas layanan dan produk 

4.1.4 Mitra Investindo Tbk 

PT Mitra Investindo Tbk (MITI) bergerak dalam bisnis pelayaran dalam 

negeri. Didirikan pada bulan September 1993, awalnya bergerak di bidang 

multifinance. Kemudian melakukan IPO pada Juli 1997 dengan nama PT 

Maharani Intifinance Tbk. Perusahaan mengalami beberapa transformasi bisnis; 

bergerak di bidang jasa penasihat keuangan pada tahun 2000, pertambangan granit 

pada tahun 2006-2018, industri minyak dan gas pada tahun 2014-2020, dan bisnis 

pelayaran dalam negeri pada tahun 2021 setelah mengakuisisi PT Wasesa Line. 

Saat ini, kegiatan usaha utamanya meliputi penyewaan kapal, pengelolaan, dan 

keagenan. 

Visi: menjadi mitra usaha dan perusahaan terbaik dengan bisnis yang solid 

dan pertumbuhan berkelanjutan. Selain visi, perusahaan ini memiliki yaitu : 

a. Tumbuh berkelanjutan dengan memberikan nilai terbaik bagi pemegang saham, 

pelanggan, karyawan serta para pemangku kepentingan. 

b. Memberikan layanan unggulan kepada pelanggan dan mitra bisnis dengan 
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mengutamakan kesehatan, keselamatan dan lingkungan. 

c. Menciptakan organisasi yang kuat dengan mengembangkan insan Perseroan 

yang professional serta menjunjung tinggi integritas, saling menghargai dan 

beretika. 

4.1.5 Sidomulyo Selaras Tbk. 

PT Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) didirikan pada tanggal 19 Januari 

1993 dan terdaftar di BEI pada 12 Juli 2011. Kegiatan utamanya adalah 

pengangkutan barang dan penyimpanan bahan berbahaya dan racun, khususnya 

bahan kimia, minyak, dan gas. Pada unit usaha pengangkutan, perusahaan 

bergerak dalam bidang jasa pengangkutan B3 untuk bahan kimia dan minyak 

mentah. Pada unit logistik, perseroan memiliki empat anak perusahaan yang 

bergerak di bidang penanganan ekspor dan impor bahan kimia, serta penyewaan 

iso tank. Terakhir pada unit perdagangan, anak perusahaan bernama PT Anugerah 

Roda Kencana khusus bergerak di bidang jual beli suku cadang kendaraan 

angkutan truk.  

Visi : Membangun pertumbuhan yang berkelanjutan dengan menjadi 

pemimpin yang proaktif dalam pengangkutan bahan kimia, minyak, dan gas 

dengan tetap mematuhi peraturan perundang- undangan yang berlaku dan standar 

Praktik Manajemen K3LH & Manajemen. Perusahaan ini memiliki misi selain 

visinya, yaitu untuk terus mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan 

dengan: 

a. Menghormati dan menjunjung tinggi kemitraan kerja sama yang langgeng 

b. Membangun kemitraan yang menguntungkan dengan rekan kerja melalui 
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aliansi strategis 

c. Memberikan kewenangan yang lebih besar kepada tim pengembangan 

manajemen untuk meningkatkan hasil guna mencapai keunggulan 

operasional. 

d. Memanfaatkan teknologi mutakhir 

e. Mematuhi pedoman praktik Manajemen Standar Internasional SHE&C. 

4.1.6 Transkon Jaya Tbk 

PT Transkon Jaya Tbk (TRJA) adalah perusahaan yang berbasis di 

Balikpapan, Kalimantan Timur, yang mengkhususkan diri dalam penyewaan 

kendaraan 4x4 dan 4x2 untuk industri pertambangan, minyak dan gas, serta 

konstruksi. Perusahaan ini berdiri pada 14 Januari 2002 dan terdaftar di BEI pada 

27 Agustus 2020. Lingkup operasional perusahaan adalah 2000 unit di 43 lokasi 

berbeda di wilayah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan 

Jawa. Kantor pusat TRJA berdomisili di Jl. Mulawarman No.21 RT.23 Manggar, 

Balikpapan. Kendaraan yang disewakan meliputi kendaraan ringan, truk ringan, 

bus, angkutan manusia, ambulans, kendaraan penyelamat, dan lainnya. Transkon 

juga menyediakan layanan internet, komunikasi, dan IT di bawah bendera PACNet. 

Visi : Menjadi perusahaan penyedia jasa penyewaan kendaraan dan 

layanan internet terdepan dan terpercaya serta memberikan nilai tambah bagi 

seluruh stakeholders. Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai misi, misi 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan dan mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan sehat 

serta kondisi lingkungan yang mendukung pengembangan usaha perseroan 
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b. Melaksanakan aktivitas usaha secara profesional dan terbuka dengan 

menerapkan sistem manajemen sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

c. Memberikan nilai tambah kepada pelanggan dengan cara mengidentifikasi, 

memonitor dan merespon seluruh kebutuhan, keinginan atau harapan serta 

menjaga tingkat kepuasan pelanggan 

d. Menetapkan ukuran sasaran kerja dan mengupayakan peningkatan kualitas 

jasa pekerjaan Perseroan secara berkesinambungan melalui pengkajian dan 

peningkatan efektifitas, kualitas dan kinerja. 

4.1.7 Transportasi Indonesia Tbk 

PT Weha Transportasi Indonesia Tbk (WEHA) bergerak dalam bidang 

usaha jasa angkutan penumpang, angkutan umum, penyewaan mobil, dan 

perjalanan wisata (termasuk penjualan tiket dan voucher hotel). Perusahaan ini 

mulai beroperasi secara komersial pada 11 September 2001, kemudian melakukan 

IPO pada 5 Mei 2007. Perusahaan dan anak perusahaannya merupakan bagian dari 

kelompok usaha Panorama Leisure. Perusahaan memiliki visi dan misi untuk 

mencapai sebuah tujuan perusahaan. Visi : 

a. Menjadi pemimpin industri transportasi dan jasa perjalanan wisata 

b. Memiliki daya saing global dan lokal yang kuat 

c. Mensinergikan semua sumber daya untuk memaksimalkan nilai bagi 

pemangku kepentingan 

d. Berkontribusi nilai-nilai bermakna berkelanjutan bagi kehidupan manusia 

Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai misi, misi perusahaan adalah 

sebagai berikut: 
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a. Merancang strategi atau langka h-langka h untuk mewujudkan visi perusahaan 

b. Memfasilitasi tenaga kerja untuk memahami tujuan pekerjaannya 

c. Meningkatkan motivasi dan semangat karyawan dalam bekerja 

d. Mewujudkan tujuan atau visi perusahaan 

4.2 Gambaran Objek Yang Diteliti 

Objek yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2023 meliputi variabel Net Profit Margin (NPM), umur 

perusahaan, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. Berikut tabel dari 

gambaran objek yang diteliti : 

Tabel 4.1 Gambaran Variabel yang Diteliti 

 

No 

 

Kode 

 

Tahun 

Variabel 

NPM 
Umur 

Perusahaan 

Ukuran 

Perusahaan 

Nilai 

Perusahaan 

 

 

1. 

 

 

AKSI 

2020 1% 30 26.42 2.80 

2021 5% 31 26.34 4.9 

2022 10% 32 26.53 1.18 

2023 0% 33 26.50 0.54 

 

 

2. 

 

 

ASSA 

2020 2% 21 29.27 1.50 

2021 3136% 22 29.43 6.7 

2022 0% 23 29.61 1.12 

2023 0% 24 29.62 1.08 

 

 

3. 

 

 

CMPP 

2020 -171% 31 29.44 -0.68 

2021 368% 32 29.27 -0.4 

2022 -29% 33 29.31 -0.30 

2023 -25% 34 29.44 -0.17 

 

 

4. 

 

 

MITI 

2020 26% 23 25.29 0.96 

2021 26% 24 26.89 9.90 

2022 -13% 25 26.89 1.53 

2023 -16% 26 26.93 1.38 

 

 

5. 

 

SDMU 

2020 -49% 27 25.90 8.95 

2021 -12% 28 25.85 -40.7 

2022 3% 29 25.75 22.25 

2023 35% 30 25.73 1.55 
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6. 

 

 

TRJA 

2020 10% 18 27.13 0.84 

2021 11% 19 27.19 2.1 

2022 8% 20 27.50 0.98 

2023 2% 21 27.73 1.14 

 

7. 
 

WEHA 

2020 -48% 19 26.20 0.47 

2021 -10% 20 26.13 1.4 

2022 11% 21 26.40 0.82 

2023 12% 22 26.59 1.07 

Sumber : Data diolah peneliti 2025 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis  

5.1.1 Analisis Statistik Deskiptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggambarkan tentang ringkasan 

data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus dan lainnya. Setelah 

dilakukan pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 29.0.2.0, diperoleh 

statistik deskriptif yang memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, 

maximum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi dari variabel- variabel. Berikut 

ini hasil statistik deskriptif pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara lain sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Data dari tabel 5.1 merupakan hasil data transformasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Berdasarkan sampel penelitian yang berjumlah 7 perusahaan dengan 

periode empat tahun, peneliti melakukan analisis deskriptif untuk variabel 

independen (Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) 

dan variabel dependen (nilai perusahaan (PBV)) dengan jumlah data yang diolah 

sebanyak 28 data perusahaan. Berikut ini penjabaran dari hasil analisis statistik 
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deskriptif dalam penelitian ini: 

1. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai minimum -1,71 dan nilai 

maksimum 3.68. Nilai minimum -1,71 diperoleh dari AirAsia Indonesia Tbk 

pada tahun 2021, sedangkan nilai maksimum diperoleh dari Adi Sarana 

Armada Tbk pada tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) perusahaan mendapatkan 

laba sebesar -0,0421 dengan standar deviasi 0,88395. 

2. Variabel umur perusahaan memiliki nilai minimum 18 dan nilai maksimum 34. 

Nilai minimum 18 diperoleh dari Transon Jaya Tbk pada tahun 2020, 

sedangkan nilai maksimum 34 diperoleh AirAsia Indonesia Tbk pada tahun 

2023. Nilai Nilai rata-rata (mean) perusahaan sebesar 25,64 dengan standar 

deviasi 5,071. 

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 25,29 dan nilai 

maksimum 29.62. Nilai minimum 25,29 diperoleh dari Mitra Investindo Tbk 

pada tahun 2020, sedangkan nilai maksimum 29,62 diperoleh Adi Sarana 

Armada Tbk pada tahun 2023. Nilai Nilai rata-rata (mean) perusahaan sebesar 

27,3350 dengan standar deviasi 1,44746. 

4. Variabel nilai perusahaan dengan menggunakan PBV memiliki nilai minimum 

-40,70 dan nilai maksimum 22,25. Nilai minimum -40,70 diperoleh dari 

Sidomulyo Selaras Tbk pada tahun 2021, sedangkan nilai maksimum 22,25 

Sidomulyo Selaras Tbk pada tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) perusahaan 

sebesar 1,1754 dengan standar deviasi 9,41583. 
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5.1.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan 

variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 

normal dalam model regresi. Pada penelitian ini uji statistik yang digunakan 

adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan nilai sig. 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih dari 0,05. Berikut 

adalah hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 

Tabel 5.2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa hasil pengujian menggunakan 

model statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov diatas berdistribusi normal. 

Dapat dilihat dari Asymp. Sig (2-tailed) pada model regresi bernilai 0,200. 

Dimana, jika Asymp. Sig (2-tailed) berada diatas nilai signifikansi yaitu 

0,200 > 0,05 dapat dikatakan bahwa residual tersebut terdistribusi normal 

atau lolos dari uji normalitas. 
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Selain menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, uji 

normalitas juga dapat di uji menggunakan P-P Plot. Hal ini digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal akan 

membentuk garis diagonal dan ploting data residual yang akan dibandingkan 

dengan garis diagonal. Jika data residual berdistribusi normal, maka garis yang 

menggambarkan data sebenarnya akan mengikuti. Berikut hasil dari analisis 

grafik : 

 

Gambar 5.1 Grafik P-P Plot Uji Normalitas 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik normal P-P Plot dapat 

disimpulkan bahwa grafik berdistribusi normal. Dapat dilihat dari plot titik-titik 

yang menyebar disekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti dari 

garis normal. Maka dapat disimpulkan bahwa grafik ini berdistribusi normal. 

5.1.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukaln adanya  

korelasi atau hubungan yang kuat antar  variabel bebals (independen) dalam model 
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regresi. Dimana, jika model regresi itu ba lik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antar a variabel beba ls. Model regresi yang lulus uji multikolinieritas yaitu apabila 

memiliki nilai tolerance > 0,2221 atau nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel- 

variabel independen diatas memiliki nilai > 0,01 dan nilai VIF < 10. Pada variabel 

Net Profit Margin (NPM) nilai tolerance 0,961 > 0,01 dan nilai VIF 1,041 < 10. 

Kemudian variabel umur perusahaan memiliki nilai tolerance 0,987 > 0,01 dan 

nilai VIF 1,013 < 10. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance 

0,954 > 0,01 dan nilai VIF 1,049 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas atau uji multikolinieritas terpenuhi. 

5.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara 

pengamat yang satu dengan pengamat yang lain, yang mana timbulnya data 

dipengaruhi oleh data sebelumnya. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam uji 

autokorelasi adalah tidak adanya atau tidak terjadi autokorelasi dalam model 

regresi. 
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Tabel 5.4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 hasil output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watson (DW) 0,910. Pada tabel Durbin-Watson (DW), batas bawah (DL) 

bernilai 0,969, batas atas (DU) bernilai 1,414, 4dL bernilai 3,876 dan 4dU bernilai 

5,656. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dU < d) < 4-dL atau (0,910 < 3,876 < 

5,656) yang berarti tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi penelitian 

ini. 

5.1.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujuan untuk menguji apakah didalam model 

regresi terjadi ketidaksalmalaln valrialn dari residual satu  penga lmaltaln ke 

pengalmaltaln lalinnya. Deteksi heteroskeda lsita ls dalam penelitian ini dilakukan  

dengan menggunakan metode uji Park yaitu dengan meregresikan nilai logaritma 

natural dari residual kuadrat (Ln e²) dengan variabel independen (X1,X2 dan X3). 

Kriteria pengujian heteroskedastisitas yaitu nilai sig. harus < 0,05. Model regresi 

yang balik yaitu jika tidak ada terjadil heteroskedalsitals. 
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Tabel 5.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

 
Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Pada tabel 5.5 variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai sig. sebesar 

0,067, variabel umur perusahaan memiliki nilai sig. sebesar 0,001 dan variabel 

ukuran perusahaan memiliki nilai sig. sebesar 0,057. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen diatas memiliki signifikansi > 0,05 maka kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu tidak terjadi gejala heteroskedalsitals atau uji heteroskedalsitals 

terpenuhi. 

5.1.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode aLnallisis regresi digunakan untuk mengeta lhui bagaimana pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut tabel hasil analisis 

regresi linear berganda dalam penelitian ini : 

Tabel 5.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh dari tabel 5.6 di atas, dan 

masalah regresi berganda yang ada dalam investigasi ini adalah: 
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Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 18,628 + 0,003 X1 - 0,178 X2 - 0,510 X3 + e 

Dimana : 

a  = Konstalnta 

b1 = Koefisien regresi variabel X1  

b2 = Koefisien regresi variabel X2  

b3 = Koefisien regresi variabel X3  

X1 = Net Profit Ma lrgin (NPM) 

X2 = Umur Perusa lhalaln  

X3 = Ukuraln Perusalhalaln  

e       = Residual/Error 

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstanta (a) bernilai positif (+) sebesar 18,628 yang menyatakan 

bahwa variabel Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran 

perusahaan dianggap konstan maka nilai Y adalah 18,628. 

2. Nilai koefesien regresi variabel Net Profit Margin (NPM) bernilai positif (+) 

sebesar 0,003, menyatakan bahwa apabila variabel Net Profit Margin (NPM) 

naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka nilai 

perusahaan akan naik sebesar 0,003. 

3. Nilai koefesien regresi variabel umur perusahaan bernilai negatif (-) sebesar 

0,178, menyatakan bahwa apabila variabel umur perusahaan turun satu satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka nilai perusahaan akan 

turunsebesar 0,178. 
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4. Nilai koefesien regresi variabel ukuran perusahaan bernilai negatif (-) sebesar 

0,510, menyatakan bahwa apabila variabel ukuran perusahaan turun satu 

satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka nilai perusahaan 

akan turun sebesar 0,510. 

5.1.7 Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk memahami seberapa kuat hubungan 

linear antar variabel-variabel independen dan dependen dalam penelitian ini. 

Apabila nilai r = 1 menunjukkan hubungan yang searah, apabila r = -1 

menunjukkan hubungan yang berlawanan dan apabila r = 0 menunjukan tidak 

adanya hubungan antara dua variabel. Berikut data hasil uji koefisien korelasi (R) : 

Tabel 5.7 Hasil Koefisien Korelasi (R) 

 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Dari tabel 5.7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

adalah sebesar 0,745 atau 74,5%. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

uji koefisien korelasi (R) diatas yaitu pengaruh hubungan variabel independen 

(Net profit margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) terhadap 

variabel dependen (nilai perusahaan (PBV)) memiliki hubungan yang cukup kuat. 
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5.1.8 Koefisien Determinan (R²) 

Uji Keofisien Determinan (R²) dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel independen (Net profit margin 

(NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen 

(nilai perusahaan (PBV). Dimana, nilai koefisien determinasi adalah antara  nol dan 

satu . Berikut tabel hasil Uji Keofisien Determinan (R²) dalam penelitian ini: 

Tabel 5.8 Hasil Koefisien Korelasi (R²) 

 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan tabel 5.8 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan (R²) 

adalah sebesar 0,554, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh variabel 

independen (Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) 

terhadap variabel dependen (nilai perusahaan (PBV)) sebesar 55,4% dan 44,6% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

5.1.9 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel independen (Net 

Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) terhadap variabel 

dependen (nilai perusahaan (PBV)). Pengambilan keputusan dalam penelitian ini 

yaitu dinyatakan memiliki pengaruh jika Thitung < Ttabel atau jika nilai sig. α > 

0,05, sebaliknya jika Thitung > Ttabel atau jika nilai sig. α < 0,05. Berikut data 

hasil uji t dalam penelitian ini: 
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Tabel 5.9 Hasil Uji t 
 

Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan tabel 5.9 dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis dari uji t 

diatas yaitu: 

1.Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai Thitung sebesar 3,300 dengan 

nilai sig. 0,003. Nilai Ttabel dicari dengan sig/2 atau (0,05/2) = 0,025; dan df2 

(n-k-1) atau (28-3-1) = 24 sehingga nilai Ttabel yang didapatkan sebesar 2,390. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin 

(NPM) memiliki nilai Thitung lebih kecil daripada nilai Ttabel (3,300 < 2,390) 

dengan nilai sig. 0,067 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Net 

Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

2.Variabel umur perusahaan memiliki nilai Thitung sebesar 3.991 dengan nilai 

sig. 0,001. Nilai Ttabel yang didapatkan sebesar 2,390. Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan memiliki nilai Thitung 

lebih besar daripada nilai Ttabel (3,991 < 2,390) dengan nilai sig. 0,001 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

3.Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai Thitung sebesar 3,213 dengan nilai 
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sig. 0,057. Nilai Ttabel yang didapatkan sebesar 2,390. Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai Thitung 

lebih besar daripada nilai Ttabel (3,213 < 2,390) dengan nilai sig. 0,057 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh namun tidak signifikan terhadap  nilai perusahaan (PBV). 

5.1.10 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F atau biasa disebut juga  uji signifikaln adalah uji yang dilakukan secara 

keseluruhaln terhadap galris regresi yang di observalsi maupun estimasi. Uji F 

digunakan untuk menguji apakah secara  simultan variabel independen (Net Profit 

Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (nilai perusahaan (PBV)). Berikut ini merupakan tabel 

hasil uji F: 

Tabel 5.10 Hasil Uji F 

 
Sumber : SPSS 29.0.2.0, data diolah peneliti 2025 
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Berdasarkan tabel 5.10 dapat dillihat bahwa nilai Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel. Nilai Ftabel didapatkan dari perhitungan distribusi dengan sig. 

0,05 berdasarkan df= n-k-1 (28-3-1) = 24, menghasilkan nilai Ftabel 1,688. Maka 

dapat dikatakan nilai sig. 0,001 dan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel 

(9,955< 1,688), variabel independen dan variabel dependen keduanya secara 

simultan dan signifikan dipengaruhi oleh variabel independen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jika diteliti secara bersamaan, variabel Net Profit Margin 

(NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dapat dibuktikan 

dalam uji t dengan nilai Thitung Net Profit Margin (NPM) sebesar (3,300 < 2,390) 

dari nilai Ttabel dengan nilai sig. 0,067 > 0,05. Net profit Margin (NPM) 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Hasil penelitian ini disimpulkan sejalan dengan teori sinyal yang 

berpendapat bahwa Net Profit Margin (NPM) atau laba bersih perusahaan dapat 

menjadi sinyal positif bagi investor mengenai kemampuan manajemen dalam 

mengelola sebuah perusahaan. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi dapat 

mengindikasi efisiensi dalam menngelola biaya serta menghasilkan laba atau 

keuntungan.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Laksmiwati et al 2022) yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menjawab hipotesis 

sebelumnya bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

5.2.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasaran hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel umur 

perusahaan berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan sektor transportasi dan 

logistikyang terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dapat dibuktikan 

dalam uji t dengan nilai Thitung nilai Thitung sebesar 3,991 dengan nilai sig. 0,001. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan 

memiliki nilai Thitung lebih besar daripada nilai Ttabel (3,991 < 2,390) dengan 

nilai sig. 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur 

perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Hasil penelitian sejalan dengan teori sinyal dan teori agensi. Umur 

perusalhalaln dalam teori sinyal mengirimka ln pesaln bahwa perusa lhalaln malmpu 

bertalhaln di pasar yang kompetitif dan mengaltalsi ta lntalngaln ekonomi. Sementara 

dalam teori agensi umur perusahaan menjadi suatu indikator dari lamanya 

keberlangsungan perusahaan tersebut bertahan, sehingga menandakan bahwa 

manajemen perusahaan dapat membangun kerjasama yang baik dengan pemegang 

saham tentunya sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fadila et al. 2023) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menjawab hipotesis sebelumnya bahwa 

umur perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5.2.3  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasaran hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dapat dibuktikan 

dalam uji t dengan nilai Thitung sebesar 3,213 dengan nilai sig. 0,057. Nilai Ttabel 

yang didapatkan sebesar 2,390. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan memiliki nilai Thitung lebih besar daripada nilai 

Ttabel (3,213 < 2,390) dengan nilai sig. 0,057 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). 

Teori sumber daya berbasis perusahaan (Resource-Based View atau 

RBV) menurut teori ini, perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak 

sumber daya serta akses pasar yang luas. Ukuran perusahaan sering kali diukur 

melalui jumlah total aset yang dimiliki, yang memberikan gambaran tentang 

kekuatan perushaan dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai 

keunggulan kompetitif.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Muharramah dan Hakin 2021) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menjawab hipotesis 

sebelumnya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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5.2.4  Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Umur Perusahaan Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasaran hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

independen (Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan) 

berpengaruh terhadap dependen (nilai perusahaan (PBV)) sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dapat dilihat dari uji 

F pada penelitian ini, dimana berdasarkan uji F nilai sig. 0,001 dan nilai Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel (9,955 > 1,688), variabel independen dan variabel 

dependen keduanya secara simultan dipengaruhi oleh variabel independen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika diteliti secara bersamaan, variabel Net 

Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menjawab hipotesis sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan, dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu : 

1. Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Peningkatan laba bersih menjadi sinyal positif bagi investor, 

meningkatkan kepercayaan dan menarik minat mereka untuk menanamkan 

modal, sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

2. Umur perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih lama berdiri biasanya memiliki 

stabilitas yang lebih baik, didukung oleh kerjasama yang baik serta 

kesepakatan antar pemegang saham. 

3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih besar 

memiliki nilai pasar yang lebih tinggi. 

4. Net Profit Margin (NPM), umur perusahaan dan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hubungan ini hanya 

menjelaskan sebagian kecil dari variasi nilai perusahaan, sehingga penelitian 

ini memberikan wawasan awal yang penting namun masih memerlukan 



75  

 

 

pengembangan lebih lanjut. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran berikut dapat diberikan kepada berbagai 

pihak terkait: 

1. Bagi Perusahaan, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional untuk 

meningkatkan Net Profit Margin (NPM), perusahaan dengan usia yang lebih 

tua harus fokus pada inovasi dan pengelolaan sumber daya manusia yang 

adaptif untuk menghadapi dinamika pasar serta perusahaan perlu 

mengoptimalkan pengelolaan aset dan mengurangi birokrasi internal yang 

dapat menghambat produktivitas. 

2. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi 

lanjutan yang meneliti faktor-faktor internal perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. Universitas juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memahami keterbatasan pengaruh variabel tertentu dan pentingnya 

menambahkan variabel eksternal dalam model regresi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangka n lebih lanjut 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti tingkat inovasi, 

kebijakan pemerintah, struktur modal, atau tingkat kompetisi di industri 

tertentu. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan memperluas objek 

penelitian ke sektor lain yang dapat membantu memperkuat validitas temuan ini 

dan memungkinkan perbandingan lintas sektor. 
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Lampiran 1. Seleksi Salmpel 

No Kode 

Perusahaan 

Nalma 

Perusahaan 

Kriterial Salmpel Salmpel 

1 2 3 4 

 

1. 

 

ALKSI 

Mineral Sumberdaya 

Mandiri Tbk 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

(1) 

2. ALSSAL Adi Sarana Armada 

Tbk. 
√ √ √ √ (2) 

3. BIRD Blue Bird Tbk. √ √ × ×  

4. BLTAL Berlialn Lalju Ta lnker 

Tbk 
√ √ √ ×  

5. BPTR Batavia Prosperindo 

Tralns Tbk. 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
×  

6. CMPP Air Asia Indonesia 

Tbk. 
√ √ √ √ (3) 

7. DEALL Dewata Freight 

International 

Tbk. 

 

√ 
×  

√ 
×  

 

8. 

 

ELPI 

Pelalyalraln 

Nalsionall Ekalya l 

Purn 

 

× 

 

× 

 

√ 
 

× 

 

9. GIALAL Galruda Indonesial 

(Persero) Tbk 

 

√ 
 

√ 
 

√ 
×  

 

10. 

 

GTRAL 

Gralhalprimal 

Suksesmalndiri 

Tbk. 

 

√ 
 

× 

 

√ 
 

× 

 

11. HALIS Halsnur Interna lsionall 

Shipping 

 

√ 
×  

√ 
×  

12. HALTM Halbco Tralns 

Malritima l Tbk. 
√ × √ ×  

13. HELI Jalyal Trishindo 

Tbk. 
√ √ √ ×  

14. IMJS Indomobil Multi 

Jalsal Tbk. 
√ √ √ ×  

15. JALYAL Alrmaldal Berjalya l 

Tralns Tbk. 
√ √ × ×  

16. KJEN Kridal Ja lringaln 

Nusalnta lral Tbk. 
√ √ × ×  

17. KLALS Pelalyalraln 

Kurnial Lalutaln 

Semestal 

 

√ 
×  

√ 
×  

18. LALJU Jalsal Berdika lri 

Logistics Tbk. 
√ × √ ×  

19. LOPI Logisticsplus 

Interna ltionall Tbk. 
√ × √ ×  
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20. LRNAL Ekal Salri Lorena l 

Tralnsport Tbk. 
√ √ √ √  

 

21. MIRAL Mitra l Interna ltionall 

Resources 

√ √ √ √  

22. MITI Mitra Investindo Tbk. √ √ √ √ (4) 

23. MPXL Mpx Logistics 

Interna ltionall Tb 
√ × √ ×  

24. NELY Pela lyalraln Nelly Dwi 

Putri Tbk. 

√ × √ √  

25. PPGL Prima Globa llindo 

Logistik Tbk. 

√ × √ ×  

26. PURAL Putral Raljalwalli 

Kencalnal Tbk. 

√ √ √ ×  

27. RCCC Utalmal Raldalr Calhalyal 

Tbk. 
√ × √ ×  

28. SALFE Stealdy Sa lfe Tbk √ √ √ ×  

29. SALPX Saltria Alntalraln Primal 

Tbk. 

√ √ √ ×  

30. SDMU Sidomulyo Selalrals 

Tbk. 
√ √ √ √ (5) 

31. SMDR Salmudera Indonesia l 

Tbk. 

√ √ √ ×  

32. TALXI Express Tralnsindo 

Utalmal Tbk. 

 
√ 

 
√ 

× ×  

33. TMALS Temals Tbk. √ √ × ×  

34. TNCAL Trimuda Nualnsa 

Citral Tbk. 

√ √ × ×  

35. TRJAL Tralnskon Jalya Tbk. √ √ √ √ (6) 

36. TRUK Guna Timur Ralyal 

Tbk. 
√ √ × ×  

37. WEHA Weha Tralnsportalsi 

Indonesial Tbk 

√ √ √ √ (7) 

Sumber : Da lta diolah peneliti 2025 
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Lampiran 2. Net Profit Margin (NPM), Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan PBV 

2020 

 

No 

 

Kode 

2020 

NPM Umur 

Perusahaaan 

Ukuran 

Perusahaan 

PBV 

1. AKSI 1% 30 26.42 2.80 

2. ASSA 2% 21 29.27 1.50 

3. CMPP -171% 31 29.44 -0.68 

4. MITI -66% 23 25.29 0.96 

5. SDMU 26% 27 25.90 8.95 

6. TRJA 10% 18 27.13 0.84 

7. WEHA -48% 19 26.20 0.47 

Sumber : Da lta diolah peneliti 2025 
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Lampiran 3. Net Profit Margin (NPM), Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan PBV 

2021 

 

No 

 

Kode 

2021 

NPM Umur 

Perusahaaan 

Ukuran 

Perusahaan 

PBV 

1. AKSI 5% 31 26.34 4.9 

2. ASSA 3136% 22 29.43 6.7 

3. CMPP 368% 32 29.27 -0.4 

4. MITI 26% 24 26.89 9.90 

5. SDMU -12% 28 25.85 -40.7 

6. TRJA 11% 19 27.19 2.1 

7. WEHA -10% 20 26.13 1.4 

Sumber : Da lta diolah peneliti 2025 
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Lampiran 4. Net Profit Margin (NPM), Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan PBV 

2022 

 

No 

 

Kode 

2022 

NPM Umur 

Perusahaaan 

Ukuran 

Perusahaan 

PBV 

1. AKSI 10% 32 26.63 1.18 

2. ASSA 0% 23 29.61 1.12 

3. CMPP -29% 33 29.31 -0.30 

4. MITI -13% 25 26.89 1.53 

5. SDMU 3% 29 25.75 22.25 

6. TRJA 8% 20 27.50 0.98 

7. WEHA 11% 21 26.40 0.82 

Sumber : Da ltal diolah peneliti 2025 
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Lampiran 5. Net Profit Margin (NPM), Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan PBV 

2023 

 

No 

 

Kode 

2023 

NPM Umur 

Perusahaaan 

Ukuran 

Perusahaan 

PBV 

1. AKSI 0% 33 26.50 0.54 

2. ASSA 0% 24 29.62 1.08 

3. CMPP -25% 34 29.44 -0.17 

4. MITI -16% 26 26.93 1.38 

5. SDMU 35% 30 25.73 1.55 

6. TRJA 2% 21 27.73 1.14 

7. WEHA 12% 22 26.59 1.07 

Sumber : Da lta diolah peneliti 2025 
 


